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Informasi Perusahaan 

PT Bakrie & Brothers Tbk (“Perusahaan” atau “Perseroan”) didirikan di Jakarta pada tahun 

1942 oleh Almarhum Haji Achmad Bakrie dan Abu Yamin sebagai cikal bakal korporasi. 

Perjalanan Perseroan diawali dengan kisah usaha niaga yang terus berkembang, dan selama 

lebih dari 70 tahun bergerak di bidang usaha investasi dan/atau divestasi pada perusahaan-

perusahaan lain, telah mengukir berbagai prestasi dan mengantarkan Perseroan menjadi 

salah satu perusahaan investasi terkemuka di Indonesia. Perseroan mencatatkan diri di Bursa 

Efek Jakarta (sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia) pada tahun 1989. Pendekatan 

portofolio investasi Perseroan adalah pada penguasaan bisnis-bisnis yang potensial dan 

menjalin kerja sama erat antar manajemen dalam bisnis-bisnis tersebut untuk jangka panjang 

serta merancang dan mengimplementasikan strategi penciptaan nilai. Saat ini kegiatan usaha 

utama Perseroan meliputi usaha dalam bidang aktivitas kantor pusat, aktivitas konsultasi 

manajemen lainnya, aktivitas konsultasi bisnis dan broker bisnis serta investasi dan/atau 

divestasi pada perusahaan-perusahaan lain baik dalam bentuk penyertaan saham, 

mendirikan atau mengambil bagian maupun melakukan pelepasan atau saham-saham 

perusahaan lain secara langsung maupun tidak langsung, atau memberikan penadanaan 

dan/atau pembiayaan serta dukungan yang dibutuhkan oleh anak perusahaan atau 

perusahaan lain dalam melakukan penyertaan modal atau melakukan kegiatan dalam bidang-

bidang usaha di atas, selama tidak melanggar ketentuan dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Diversifikasi usaha ini memberikan berbagai kesempatan bagi Perseroan untuk 

memberikan kontribusi kepada pembangunan ekonomi Indonesia. Perseroan yang memulai 

usahanya sebagai perusahaan perdagangan komoditas kini telah menjelma menjadi 

kelompok usaha dengan diversifikasi yang luas, melahirkan beragam portofolio yang 

dijalankan oleh sejumlah perusahaan. 

 

Melalui anak usaha dan perusahaan afiliasinya, pada tahun 2014, Perseroan meletakkan 

strategi dan fokus bisnis pada tiga pilar usaha, yaitu: Industri Metal/Baja, Manufaktur, dan 

Infrastruktur. Strategi ini merupakan langkah jitu untuk memperkuat usaha dengan recurring 

income, sekaligus merespon peluang yang terbuka luas sejalan dengan rencana 

pembangunan infrastruktur Indonesia. Perseroan berdiri dengan landasan yang kokoh dan 

mulia, berkembang membentuk basis investasi yang kuat dan menciptakan nilai 
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berkesinambungan sebagai perusahaan investasi. Perseroan bercita-cita untuk terus menjadi 

perusahaan yang kuat, memayungi karyawan dan masyarakat serta memberikan nilai bagi 

pemegang saham dan pemangku kepentingan, dan ikut andil membangun percepatan 

ekonomi Indonesia. 

 

Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan Misi bagi sebuah perusahaan sangat penting. Dalam persaingan bisnis yang semakin 

ketat, Perseroan perlu mengadopsi visi, misi, dan strategi yang tepat. Alasan inilah yang 

melatarbelakangi Perseroan untuk merumuskan visi dan misi perusahaan. 

 

Visi Perusahaan 

Visi Perseroan adalah menjadi perusahaan investasi terkemuka yang merepresentasikan 

perekonomian Indonesia. 

 

Misi Perusahaan 

Misi Perseroan adalah memaksimalkan nilai bagi pemegang saham melalui kegiatan investasi 

yang menguntungkan dan peningkatan nilai portofolio inti. 

 

Maksud dan Tujuan Board Manual 

Board Manual adalah petunjuk tata laksana kerja Dewan Komisaris, Direksi, dan Manajemen 

yang menjelaskan tahapan kerja dan aktivitas secara terstruktur, sistematis, mudah dipahami 

dan dapat dijalankan dengan konsisten, sehingga dapat menjadi acuan bagi Dewan Komisaris 

dan Direksi serta Manajemen dalam menjalankan tugas masing-masing untuk mencapai Visi 

dan Misi Perseroan. 

 

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum korporasi, ketentuan Anggaran 

Dasar, peraturan perundang-undangan yang berlaku, arahan Rapat Umum Pemegang Saham 

serta praktik-praktik terbaik (best practices) penerapan Good Corporate Governance (“GCG”). 

Board Manual juga merupakan salah satu soft-structure GCG, sebagai penjabaran dari 
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Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Code of Corporate Governance) yang mengacu pada 

Anggaran Dasar Perusahaan. 

 

Board Manual dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan Dewan Komisaris dan Direksi serta 

anggota Manajemen lainnya dalam melaksanakan tugas agar tercipta pengelolaan Perseroan 

secara profesional, transparan, efisien, dan efektif. 

Board Manual yang merupakan naskah kesepakatan antara Dewan Komisaris dan Direksi 

bertujuan: 

a. Menjadi pedoman tentang tugas pokok dan fungsi kerja masing-masing organ Perseroan; 

b. Meningkatkan kualitas dan efektivitas hubungan kerja antar organ Perseroan; 

c. Menerapkan asas-asas GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, dan kesetaraan & kewajaran. 

 

Pelaksanaan Board Manual merupakan salah satu bentuk komitmen dari Dewan Komisaris 

dan Direksi Perseroan dalam rangka mengimplementasikan prinsip-prinsip GCG, sekaligus 

sebagai upaya penjabaran lebih lanjut hal-hal yang telah diamanahkan oleh Corporate 

Governance Manual yang telah dimiliki oleh Perseroan. Lebih lanjut, diharapkan dengan 

adanya Board Manual ini, akan tercipta suatu pola hubungan kerja yang baku dan saling 

menghormati yang dituangkan dalam piagam-piagam kerja organ Dewan Komisaris, maupun 

dalam kebijakan-kebijakan Direksi bagi organ Direksi.  

 

Landasan Hukum 

Referensi berikut ini merupakan dasar hukum yang dipergunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan Board Manual ini. 

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) Nomor 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan 

Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka; 

b. Surat Edaran OJK Nomor 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan 

Terbuka; 

c. Kep-00183/BEI/12-2018 perihal Perubahan Peraturan nomor I-A tentang Pencatatan 

Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat; 

d. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas; 
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e. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal; 

f. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; 

g. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat; 

h. Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia Tahun 2006 yang diterbitkan 

oleh Komite Nasional Kebijakan Governance tanggal 17 Oktober 2006 (“Pedoman Umum 

GCG Indonesia KNKG”); 

i. Peraturan OJK terkait Emiten dan Perusahaan Publik, antara lain: 

• Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten 

atau Perusahaan Publik; 

• Peraturan OJK Nomor 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi 

Emiten atau Perusahaan Publik; 

• Peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau 

Perusahaan Publik; 

• Peraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2019 tentang Penambahan Modal Perusahaan 

Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu; 

• Peraturan OJK Nomor 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi 

Benturan Kepentingan; 

• Peraturan  OJK Nomor 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan 

Kegiatan Usaha; 

• Peraturan OJK Nomor 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaran Rapat 

Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; 

• Peraturan OJK Nomor 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang 

Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik; 

• Peraturan Bapepam & LK Nomor IX.L.1 tentang Tata Cara Pelaksanaan Kuasi 

Reorganisasi; 

• Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik; 

• Peraturan OJK Nomor 31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan Atas Informasi atau 

Fakta Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik; 
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• Peraturan Bapepam & LK Nomor X.K2. tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala. 

j. Anggaran Dasar Perseroan; 

k. Naskah Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance Manual) Perseroan. 

 

Ruang Lingkup 

Board Manual ini berlaku bagi pelaksanaan hubungan kerja antar organ Dewan Komisaris dan 

organ Direksi di lingkungan Perseroan dengan mengacu pada ketentuan yang terdapat dalam 

Anggaran Dasar Perseroan dan/atau ketentuan yang terdapat dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Implementasi Board Manual di unit usaha Perseroan maupun 

perusahaan afiliasi dapat dilakukan dengan melakukan adaptasi dan penyesuaian mengacu 

kepada Anggaran Dasar perusahaan masing-masing. 

 

Daftar Istilah 

a. Perusahaan atau Perseroan; yang dimaksud adalah PT Bakrie & Brothers Tbk, didirikan 

di Republik Indonesia berdasarkan Akte Perseroan Terbatas Nomor 55 tanggal 13 Maret 

1951 dari Notaris Sie Khwan Djioe dengan nama “N.V. Bakrie & Brothers”. Akta tersebut 

telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui 

Surat Keputusannya Nomor J.A.8/81/6 tertanggal 25 Agustus 1951. Anggaran Dasar 

Perusahaan telah disesuaikan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 

Saham Perusahaan Terbuka serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan 

Terbuka Secara Elektronik, serta telah mengalami beberapa kali perubahan sesuai 

dengan akta-akta sebagai berikut:  

i. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan tertanggal 30 Desember 2020 Nomor 

177, yang dibuat dihadapan Humberg Lie, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dan 

penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasar telah diterima dan dicatat di 

dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
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Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam suratnya tertanggal 7 Januari 2021 

Nomor AHU-AH.01.03-0006120. 

ii. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan tertanggal 7 Juni 2021 Nomor 68, yang 

dibuat dihadapan Humberg Lie, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, dan penerimaan 

pemberitahuan perubahan anggaran dasar telah diterima dan dicatat di dalam Sistem 

Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia sebagaimana ternyata dalam suratnya tertanggal 10 Juni 2021 Nomor AHU-

AH.01.03-0365012. 

 

b. Dewan Komisaris atau Board of Comissioners (BOC) adalah organ Perusahaan yang 

meliputi keseluruhan anggota Dewan Komisaris dan berlaku sebagai suatu kesatuan 

dewan (Board) yang bertugas melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

Direksi dalam menjalankan kegiatan Perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan 

yang berlaku; Anggota Dewan Komisaris adalah anggota Dewan Komisaris Perusahaan 

yang menunjuk kepada individu sesuai Akta Pernyataan Keputusan Rapat tertanggal 23 

Juli 2021 Nomor 62, yang dibuat dihadapan Humberg Lie, Sarjana Hukum, Notaris di 

Jakarta dan  penerimaan pemberitahuan perubahan data Perseroan telah diterima dan 

dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia sesuai dengan suratnya tertanggal 27 Juli 2021 Nomor AHU-

AH.01.03-0431902; 

c. Direksi atau Board of Directors (BOD) adalah organ Perusahaan yang meliputi keseluruhan 

Direktur Perusahaan dan berlaku sebagai suatu kesatuan dewan (Board) yang 

bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perusahaan untuk kepentingan dan tujuan 

Perusahaan serta mewakili Perusahaan baik di dalam maupun di luar Pengadilan sesuai 

dengan peraturan perundangan yang berlaku; Anggota Direksi adalah anggota Direksi 

Perusahaan yang menunjuk kepada Individu sesuai Akta Pernyataan Keputusan Rapat 

tertanggal  23 Juli 2021 Nomor 62, yang dibuat dihadapan Humberg Lie, Sarjana Hukum, 

Notaris di Jakarta dan penerimaan pemberitahuan perubahan data Perseroan telah 

diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan suratnya tertanggal 27 Juli 2021 

Nomor AHU-AH.01.03-0431902; 
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d. Para Chiefs, adalah organ atau jabatan pelengkap Direksi/BOD yang dapat dirangkap oleh 

Anggota Direksi atau dijabat oleh bukan anggota Direksi. Istilah “Para Chiefs” yang 

dimaksud dalam Board Manual ini adalah untuk Chiefs yang bukan merupakan anggota 

Direksi (non-BOD); 

e. Pemegang Saham (Shareholders) adalah pemilik saham dari PT Bakrie & Brothers Tbk; 

f. Pemangku Kepentingan (Stakeholders) adalah pihak-pihak yang berhubungan dengan 

kegiatan dan operasi perusahaan, yaitu antara lain pegawai, mitra usaha, pemasok, 

pemegang saham, pemerintah, dan otoritas pembuat peraturan, serta pihak 

berkepentingan lainnya; 

g. Komite Audit adalah Komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 

Komisaris yang bertugas membantu Dewan Komisaris dalam memastikan efektivitas 

sistem pengendalian internal dan efektivitas pelaksanaan tugas auditor eksternal maupun 

auditor internal;  

h. Komite Investasi & Manajemen Risiko adalah komite yang dibentuk oleh dan 

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris untuk membantu tugas Dewan Komisaris 

dalam mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi Perusahaan dalam 

menjalankan kebijakan dan strategi investasi, divestasi, dan pembiayaan Perseroan serta 

melakukan pengendalian risiko yang timbul dari aktivitas pengelolaan Perusahaan;  

i. Komite Tata Kelola Perusahaan adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung 

jawab kepada Dewan Komisaris untuk membantu tugas Dewan Komisaris dalam 

melakukan pembinaan dan pengawasan atas penerapan prinsip-prinsip good corporate 

governance di Perseroan; 

j. Komite Nominasi dan Remunerasi adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung 

jawab kepada Dewan Komisaris yang bertugas mengusulkan seseorang untuk diangkat 

dalam jabatan sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris Perseroan, 

membuat sistem penilaian dan memberikan rekomendasi tentang jumlah anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi Perseroan serta menyusun sistem imbalan dan pemberian 

tunjangan yang ditetapkan dan diberikan kepada anggota Direksi dan anggota Dewan 

Komisaris karena kedudukan dan peran yang diberikan sesuai dengan tugas, tanggung 

jawab, dan wewenang anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris  
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k. Corporate Internal Audit adalah pejabat yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab 

kepada Direktur Utama yang bertugas menjalankan aktivitas audit internal Perseroan;  

l. Komite Etik dan Kepatuhan adalah Komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab 

kepada Direksi yang bertugas untuk memastikan bahwa penerapan sistem pelaporan 

pelanggaran dalam mendukung praktik korporasi yang sehat telah terlaksana sesuai 

dengan tuntutan peraturan perundangan yang berlaku; 

m. Karyawan adalah setiap orang yang memiliki hubungan kerja dengan Perseroan sesuai 

dengan peraturan perusahaan dan peraturan perundangan yang berlaku; 

n. Organ Pendukung antara lain adalah Sekretaris Perusahaan, Komite Audit, Komite 

Investasi dan Manajemen Risiko, Komite Nominasi dan Remunerasi, Komite Tata Kelola 

Perusahaan, Corporate Internal Audit,  dan Komite Etik dan Kepatuhan; 

o. Rencana Perusahaan adalah penjabaran perencanaan strategis yang mencakup rumusan 

mengenai sasaran dan tujuan yang hendak dicapai oleh Perseroan dalam jangka waktu 5 

(lima) tahun atau periode yang ditentukan; 

p. Sekretaris Perusahaan adalah pejabat penghubung antara Perseroan dengan regulator 

dan para Stakeholders lainnya; 

q. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ perusahaan yang merupakan wadah 

bagi para pemegang saham untuk mengambil keputusan penting terkait dengan aspek-

aspek yang ada dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundangan. Rapat Umum 

Pemegang Saham terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa. RUPS Tahunan 

dilaksanakan tiap tahun dengan agenda perihal pertanggung jawaban Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan dalam menjalankan tugas dan fungsinya selama 1 (satu) tahun buku, 

program kerja untuk tahun kedepan, penunjukan akuntan publik, dan lain-lain. RUPS Luar 

Biasa dapat diselenggarakan sewaktu-waktu apabila diperlukan sesuai dengan Anggaran 

Dasar Perseroan dan peraturan perundangan. 

r. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah suatu potensi yang ada dalam diri seseorang yang 

dapat berguna untuk menyokong suatu organisasi atau perusahaan sesuai dengan 

keterampilan atau kemampuan yang dimiliki. 

 



STRUKTUR 

ORGANISASI





S
tru

k
tu

r O
rg

a
n

isa
si 

 

B
o

a
rd

 M
a

n
u

a
l P

T
 B

a
k

rie
 &

 B
ro

th
e

rs T
b

k
  

2
9

 

 

S
tru

k
tu

r O
rg

a
n

isa
si 

 

 



Struktur Organisasi 

 

30 Board Manual PT Bakrie & Brothers Tbk 

 

Struktur Organisasi PT Bakrie & Brothers, Tbk terdiri dari: 

a. Dewan Komisaris – Board of Commissioners (BOC) 

b. Direksi – Board of Directors (BOD) 

c. Chief Human Capital & Office Support (CHCOS) 

d. Executive Vice President (EVP) Strategy  

e. Head of Corporate Communications 

f. Head of Corporate Internal Audit (CIA) 

 

Komite-Komite: 

a. Komite Nominasi dan Remunerasi (Nomination & Remuneration Committee) 

b. Komite Audit (Audit Committee) 

c. Komite Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance Committee) 

d. Komite Investasi & Manajemen Risiko (Investment & Risk Management Committee) 

e. Komite Etik dan Kepatuhan (Ethics and Compliance Committee) 
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Persyaratan dan Komposisi Dewan Komisaris 

Persyaratan 

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang calon anggota Dewan Komisaris meliputi 

persyaratan formal dan persyaratan material. Persyaratan formal merupakan persyaratan 

yang bersifat umum sesuai dengan peraturan perundang-undangan, sedangkan persyaratan 

material merupakan persyaratan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan sifat bisnis 

Perseroan. 

a. Persyaratan Formal: 

Anggota Dewan Komisaris yang diangkat adalah orang perseorangan yang cakap 

melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum 

pengangkatannya pernah: 

1) Dinyatakan pailit. 

2) Menjadi anggota Dewan Komisaris atau anggota Direksi yang dinyatakan bersalah 

menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit; atau 

3) Dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan Negara dan/atau 

yang berkaitan dengan sektor keuangan. 

4) Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang 

selama menjabat:  

a. pernah tidak menyelenggarakan RUPS tahunan; 

b. pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 

Komisaris pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah tidak memberikan 

pertanggungjawaban sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 

Komisaris kepada RUPS; dan 

c. pernah menyebabkan perusahaan yang memperoleh izin, persetujuan, atau 

pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan tidak memenuhi kewajiban 

menyampaikan laporan tahunan dan/atau laporan keuangan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan. 

5) Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan; dan 

6) Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang yang dibutuhkan Emiten atau 

Perusahaan Publik. 
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b. Persyaratan Material: 

1) Memiliki akhlak dan moral yang baik. 

2) Memiliki integritas, yaitu tidak pernah secara langsung maupun tidak langsung terlibat 

dalam perbuatan rekayasa dan praktik-praktik menyimpang, cedera janji serta 

perbuatan lain yang merugikan perusahaan-perusahaan dimana yang bersangkutan 

bekerja atau pernah bekerja. 

3) Memahami masalah-masalah manajemen Perseroan yang berkaitan dengan salah 

satu fungsi manajemen. 

4) Memiliki pengetahuan yang memadai di bidang usaha Perseroan. 

5) Persyaratan yang ditetapkan oleh RUPS. 

 

Keanggotaan 

a. Anggota Dewan Komisaris diangkat dari orang perorangan yang memenuhi persyaratan 

yang ditentukan perundang-undangan yang berlaku serta diangkat oleh RUPS. 

b. Dewan Komisaris terdiri dari paling sedikit 2 (dua) orang Anggota Dewan Komisaris, 

dimana seorang diantaranya diangkat sebagai Komisaris Utama. 

c. Dalam hal Dewan Komisaris terdiri dari 2 (dua) orang Anggota Dewan Komisaris, 1 (satu) 

di antaranya adalah Komisaris Independen. 

d. Dalam hal Dewan Komisaris terdiri lebih dari 2 (dua) orang Anggota Dewan Komisaris, 

jumlah Komisaris Independen wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah 

seluruh anggota Dewan Komisaris. 

e. Pembagian kerja diantara Anggota Dewan Komisaris diatur oleh mereka sendiri, dan 

untuk kelancaran tugasnya Dewan Komisaris dapat dibantu oleh seorang Sekretaris yang 

diangkat oleh Dewan Komisaris berdasarkan saran Pemegang Saham atas beban 

Perusahaan. 

f. Jikalau karena sebab apapun juga Perseroan tidak mempunyai seorangpun anggota 

Dewan Komisaris, maka dalam waktu selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak 

terjadi lowongan harus diselenggarakan RUPS untuk mengangkat Dewan Komisaris baru. 

g. Para anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUPS dari calon-calon 

yang diusulkan oleh para Pemegang Saham Mayoritas dan pencalonan tersebut mengikat 

bagi RUPS. 

h. Kepada anggota Dewan Komisaris baru wajib diberikan program pengenalan. 
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i. Prosedur pencalonan, seleksi serta pengangkatan anggota Dewan Komisaris oleh RUPS 

akan dijabarkan tersendiri dalam sebuah kebijakan kriteria seleksi dan prosedur nominasi 

yang ditetapkan oleh RUPS. 

 

Rangkap Jabatan 

a. Anggota Dewan Komisaris dapat merangkap jabatan sebagai: 

i. Anggota Direksi paling banyak 2 (dua) Perusahaan Publik lain; dan 

ii. Anggota Dewan Komisaris paling banyak pada 2 (dua) Perusahaan Publik lain. 

b. Dalam hal anggota Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan sebagai anggota Direksi, 

anggota Dewan Komisaris dapat merangkap jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris 

paling banyak pada 4 (empat) Perusahaan Publik lain. 

c. Anggota Dewan Komisaris dapat merangkap sebagai anggota komite paling banyak pada 

5 (lima) komite di Perusahaan Publik dimana yang bersangkutan juga menjabat sebagai 

anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris. 

d. Persyaratan lainnya yang ditentukan dalam peraturan perundangan yang berlaku dan 

Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Prosedur Pengangkatan 

a. Para anggota Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

b. Dewan Komisaris diangkat berdasarkan pertimbangan keahlian, integritas, 

kepemimpinan, pengalaman, dan perilaku serta dedikasi untuk mengembangkan usaha 

guna kemajuan Perseroan. 

c. Dilakukan mekanisme uji kelayakan dan kepatutan terhadap para calon anggota Dewan 

Komisaris oleh Komite Nominasi dan Remunerasi. 

d. Prosedur lainnya yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Masa Jabatan 

a. Masa jabatan anggota Dewan Komisaris ditetapkan 3 (tiga) tahun (sesuai Anggaran Dasar 

Perseroan). 
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Dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota Dewan Komisaris 

sewaktu-waktu setelah anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan diberi kesempatan 

untuk membela diri dalam RUPS tersebut. 

b. Anggota Dewan Komisaris yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 

c. Apabila seorang anggota Dewan Komisaris berhenti atau diberhentikan sebelum masa 

jabatannya berakhir, maka masa jabatan penggantinya adalah sisa masa jabatan anggota 

Dewan Komisaris yang digantikannya. 

d. Masa jabatan Dewan Komisaris berakhir apabila: 

i. Dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan keputusan 

pengadilan; 

ii. Mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan; 

iii. Tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku; 

iv. Meninggal dunia; 

v. Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS. 

 

Pengunduran Diri dan Pemberhentian Sementara 

a. Anggota Dewan Komisaris dapat mengundurkan diri dari jabatannya sebelum masa 

jabatannya berakhir. 

b. Dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris yang mengundurkan diri sebelum masa 

jabatannya berakhir, anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan wajib menyampaikan 

permohonan pengunduran diri kepada Perseroan. 

c. Perusahaan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan 

pengunduran diri anggota Dewan Komisaris paling lambat 90 (sembilan puluh) hari 

setelah diterimanya permohonan pengunduran diri dimaksud.  

 

Komposisi dan Pembagian Tugas diantara Anggota Dewan Komisaris 

a. Komposisi dan pembagian tugas Dewan Komisaris ditetapkan sesuai dengan kompetensi 

dan keahlian masing-masing anggotanya, sehingga memungkinkan pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara efektif, tepat, dan cepat, serta dapat bertindak secara 

independen. 



 Dewan Komisaris  

 

Board Manual PT Bakrie & Brothers Tbk  37 

 

b. RUPS dapat mengangkat 1 (satu) orang atau lebih sebagai Komisaris Independen sesuai 

ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

c. Komisaris Independen sebagaimana dimaksud pada butir “b” di atas berasal dari pihak 

yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham utama, anggota Direksi dan/atau anggota 

Dewan Komisaris lainnya. 

d. Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota, dan 

seorang diantaranya diangkat sebagai Komisaris Utama. Jumlah anggota Dewan Komisaris 

(Komisaris dan Komisaris Independen) dapat lebih dari 2 (dua) sesuai dengan kebutuhan 

dan melalui mekanisme yang sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

e. Jumlah Komisaris Independen sedikitnya 30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh 

Dewan Komisaris atau paling sedikit 1 (satu) orang.  

f. Komisaris Utama mempunyai tugas dan wewenang mengkoordinir seluruh tugas dan 

fungsi para anggota Dewan Komisaris. 

g. Dewan Komisaris yang berasal dari kalangan luar Perseroan (Komisaris Independen) 

bertindak sebagai Ketua Komite Audit dan Ketua Komite Nominasi & Remunerasi 

mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut: 

i. Memimpin dan melaksanakan tugas-tugas Komite Audit dan Komite Nominasi & 

Remunerasi sebagaimana tercantum dalam Piagam Komite Audit (Audit Committee 

Charter) maupun Piagam Komite Nominasi & Remunerasi. 

ii. Memimpin rapat-rapat Komite Audit dan Komite Nominasi & Remunerasi. 

iii. Membuat, menyusun, dan menyampaikan laporan hasil telaahan evaluasi Komite Audit 

dan Komite Nominasi & Remunerasi ke Dewan Komisaris. 

iv. Menyampaikan laporan khusus yang menyangkut temuan khusus yang bisa 

mengganggu kegiatan/aktivitas Perusahaan kepada Dewan Komisaris. 

v. Melakukan pengawasan lainnya yang ditetapkan oleh Dewan Komisaris pada Komite 

Audit, Komite Nominasi & Remunerasi, dan Komite-Komite lainnya. 

 

 

 

 

 



 Dewan Komisaris  

 

38 Board Manual PT Bakrie & Brothers Tbk 

 

Komisaris Independen 

Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang berasal dari luar Perseroan dan 

memenuhi persyaratan sebagai Komisaris Independen sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

Jumlah Komisaris Independen 

Komposisi Dewan Komisaris Perseroan harus sedemikian rupa sehingga memungkinkan 

pengambilan keputusan yang efektif, tepat, dan cepat. Selain itu, Dewan Komisaris juga 

dituntut untuk dapat bertindak secara independen, dalam arti tidak mempunyai benturan 

kepentingan yang dapat mengganggu kemampuannya untuk melaksanakan tugas secara 

mandiri dan kritis, baik dalam hubungan satu sama lain maupun hubungan terhadap Direksi.  

Agar tujuan tersebut tercapai, maka diperlukan Komisaris Independen. Jumlah Dewan 

Komisaris Independen adalah sedikitnya 30% (tiga puluh persen) dari Anggota Dewan 

Komisaris atau paling sedikit 1 (satu) orang jika jumlah Anggota Dewan Komisaris hanya 2 

(dua) orang. 

 

Persyaratan Komisaris Independen 

Untuk dapat diangkat menjadi Komisaris Independen, selain harus memenuhi persyaratan 

formal dan material, juga harus memenuhi persyaratan independensi sebagai berikut: 

1) Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan pemegang saham utama, Direktur dan/atau 

Anggota Dewan Komisaris lain di Perseroan. 

2) Tidak menjabat sebagai Direksi di perusahaan yang terafiliasi dengan Perseroan. 

3) Tidak bekerja di Perseroan atau afiliasinya dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir. 

4) Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Perseroan 

dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan kembali sebagai 

Komisaris Independen Perseroan pada periode berikutnya. 

5) Tidak mempunyai keterkaitan finansial, baik langsung maupun tidak langsung dengan 

Perseroan atau perusahaan lain yang menyediakan jasa dan produk kepada Perseroan dan 

afiliasinya. 

6) Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada Perseroan. 
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7) Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang berkaitan 

dengan kegiatan usaha Perseroan. 

8) Bebas dari kepentingan dan aktivitas bisnis atau hubungan lain yang dapat menghalangi 

atau mengganggu kemampuan Dewan Komisaris untuk bertindak atau berpikir secara 

bebas di lingkup Perseroan. 

 

Prosedur Pencalonan (Nominasi) Komisaris Independen 

1) Dewan Komisaris melalui Komite Nominasi dan Remunerasi mengajukan nama-nama 

yang diusulkan menjadi calon Komisaris Independen. 

2) Dalam pencalonan Komisaris Independen harus diupayakan agar pendapat Pemegang 

Saham minoritas diperhatikan, antara lain dalam bentuk hak Pemegang Saham minoritas 

untuk mengajukan calon Komisaris Independen sebagai wujud perlindungan terhadap 

kepentingan Pemegang Saham minoritas dan stakeholders lainnya. 

3) Calon yang diajukan dapat lebih dari 1 (satu). 

 

Pengangkatan Komisaris Independen 

1) Komisaris Independen yang telah menjabat 2 (dua) periode masa jabatan dapat diangkat 

kembali pada periode selanjutnya sepanjang Komisaris Independen tersebut menyatakan 

dirinya tetap independen kepada RUPS. 

2) Pernyataan independensi Komisaris Independen wajib diungkapkan dalam laporan 

tahunan. 

3) Dalam hal Komisaris Independen menjabat pada Komite Audit, Komisaris Independen 

yang bersangkutan hanya dapat diangkat kembali pada Komite Audit untuk 1 (satu) 

periode masa jabatan Komite Audit berikutnya. 

 

Program Pengenalan dan Peningkatan Kapabilitas 

Program Pengenalan 

Keberadaan Program Pengenalan (Induction Program) sangat penting untuk dilaksanakan 

mengingat perbedaan latar belakang Anggota Dewan Komisaris dengan kegiatan serta 

maksud dan tujuan Perseroan. Program Pengenalan yang diberikan dapat berupa presentasi, 
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pertemuan, atau kunjungan ke fasilitas Perusahaan. Program Pengenalan dapat juga berupa 

program-program lain yang disesuaikan dengan kebutuhan Perseroan. Prosedur pelaksanaan 

Program Pengenalan meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Program Pengenalan mengenai Perseroan wajib diberikan kepada Anggota Dewan 

Komisaris yang baru pertama kali menjabat sebagai Dewan Komisaris di Perseroan. 

2) Komisaris Utama bertanggung jawab atas pelaksanaan Program Pengenalan. Jika 

Komisaris Utama berhalangan atau termasuk Dewan Komisaris yang harus mengikuti 

Program Pengenalan, maka tanggung jawab pelaksanaan Program Pengenalan berada 

pada Direksi. 

3) Materi yang diberikan pada Program Pengenalan meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a. Gambaran mengenai Perseroan berkaitan dengan tujuan, sifat, lingkup kegiatan, 

kinerja keuangan dan operasi, strategi, rencana usaha jangka pendek dan jangka 

panjang, posisi kompetitif, risiko, dan berbagai masalah strategis lainnya. 

b. Pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance oleh Perseroan. 

c. Penjelasan yang berkaitan dengan kewenangan yang didelegasikan, audit internal dan 

eksternal, sistem dan kebijakan pengendalian internal serta tugas dan peran Komite 

Audit dan komite-komite lain yang dibentuk oleh Dewan Komisaris. 

d. Penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi. 

4) Program Pengenalan yang diberikan dapat berupa presentasi, pertemuan atau kunjungan 

ke fasilitas Perseroan atau program lainnya yang dianggap sesuai dengan Perseroan 

dimana program tersebut dilaksanakan. 

 

Program Peningkatan Kapabilitas 

Program Peningkatan Kapabilitas merupakan salah satu program penting agar Dewan 

Komisaris dapat selalu memperbaharui informasi tentang perkembangan terkini dari aktivitas 

bisnis Perseroan dan pengetahuan-pengetahuan lain yang terkait dengan pelaksanaan tugas 

Dewan Komisaris. 

Prosedur Program Peningkatan Kapabilitas Dewan Komisaris meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Program Peningkatan Kapabilitas dilaksanakan dalam rangka meningkatkan efektivitas 

kerja Dewan Komisaris dan dimasukkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Dewan 

Komisaris. 
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2) Setiap Anggota Dewan Komisaris yang mengikuti Program Peningkatan Kapabilitas seperti 

pelatihan atau seminar diminta untuk berbagi informasi dengan Anggota Dewan 

Komisaris lainnya. 

 

Tanggung Jawab Dewan Komisaris 

Melakukan Pengawasan 

Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan serta jalannya 

pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, serta 

memberi masukan dan nasihat kepada Direksi. 

 

Memantau Efektifitas GCG 

Dewan Komisaris berkewajiban untuk memantau efektifitas praktek penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) oleh Direksi . 

 

Membina Komunikasi yang Efisien dengan Direksi 

Dewan Komisaris melakukan pembinaan dan komunikasi yang efisien dan efektif dengan 

Direksi, terutama dalam penetapan kebijakan, pengaturan, pengawasan, dan pengendalian 

Perseroan. 

 

Tugas dan Kewajiban Dewan Komisaris 

Tugas Dewan Komisaris 

a. Mengawasi Kebijakan Pengurusan, Jalannya Pengurusan pada Umumnya serta Usaha 

Perseroan, dan Memberi Nasihat kepada Direksi. 

Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 

umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan memberi nasihat 

kepada Direksi yang meliputi: 

i. Meneliti dan menelaah serta menanda-tangani Laporan Keuangan Tahunan. 

ii. Pengawasan terhadap anggaran tahunan, rencana-rencana usaha, penyusunan 

strategi bisnis Perseroan. 
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iii. Pengawasan terhadap jalannya pengurusan Perseroan maupun usaha Perseroan pada 

umumnya. 

iv. Pengawasan terhadap penerapan GCG dan pelaksanaan penanganan risiko usaha 

(manajemen risiko) oleh Direksi. 

b. Memastikan Efektifitas Sistem Pengendalian Internal dan Pelaksanaan Tugas Auditor 

Eksternal dan Auditor Internal dan Etika Bisnis 

Melakukan pengawasan untuk: 

i. Memastikan efektifitas sistem pengendalian internal dan efektifitas pelaksanaan 

tugas Auditor Eksternal dan Auditor Internal. 

ii. Memastikan tidak terjadinya pelanggaran etika bisnis. 

c. Penilaian Kinerja Direksi 

Melakukan penilaian atas Kinerja Direksi. 

d. Memberikan Usulan Nominasi dan Remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi 

Memberikan usulan sebagai berikut: 

i. Prosedur Nominasi bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan kepada 

Pemegang Saham. 

ii. Prosedur sistem Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris untuk disetujui dalam 

RUPS. 

e. Mengikuti Perkembangan Kegiatan Perseroan 

Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan dan dalam hal Perseroan menunjukkan 

gejala kemunduran segera memberikan saran dan langkah perbaikan yang harus 

ditempuh kepada Direksi. 

 

Kewajiban Dewan Komisaris 

a. Dewan Komisaris wajib dengan itikad baik, kehati-hatian dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas pengawasan, dan pemberian nasihat kepada Direksi untuk 

kepentingan Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan. 

b. Setiap anggota Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung 

jawab dan tidak melakukan perbuatan tercela dalam bentuk apapun. 

c. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS mengenai Rencana Anggaran dan 

Anggaran Perseroan yang diusulkan Direksi. 
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d. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, memberikan pendapat dan saran kepada 

RUPS mengenai setiap masalah yang dianggap penting bagi kepengurusan Perseroan. 

e. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib menyelenggarakan RUPS tahunan dan 

RUPS lainnya sesuai dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundangan yang berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan. 

f. Memberikan saran dan nasihat jalan keluar kepada Direksi apabila terjadi gejala 

menurunnya kinerja Perseroan. 

g. Melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab dan tidak melakukan perbuatan 

tercela, tanpa pamrih baik untuk kepentingan pribadi, keluarga, kroni maupun 

kelompok. 

h. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan itikad baik, penuh tanggung jawab, dan 

kehati-hatian. 

i. Melakukan pengawasan terhadap ditaatinya pelaksanaan peraturan perundangan yang 

berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan.  

j. Melakukan pengawasan terhadap ditaatinya rahasia informasi Perseroan yang bukan 

merupakan informasi publik. 

k. Kewajiban lainnya sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Wewenang Dewan Komisaris 

Menyetujui Tindakan Direksi 

Memberikan persetujuan secara tertulis terhadap perbuatan-perbuatan Direksi sesuai 

peraturan perundangan yang berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan, sebagai berikut: 

a. Menerima pendanaan dari pihak lain atau memberikan komitmen berkenaan dengan 

pendanaan tersebut kepada pihak lain, apabila jumlah pendanaan tersebut melebihi 

jumlah yang ditetapkan dalam anggaran tahunan yang telah disetujui oleh Dewan 

Komisaris;  

b. Memberi pinjaman uang kepada siapapun, kecuali atau tidak termasuk pinjaman yang 

mempunyai hubungan langsung dengan kegiatan usaha perdagangan; 

c. Mengikat Perseroan sebagai penjamin (borg/avalist); 

d. Menggadaikan atau mempertanggungkan harta kekayaan Perseroan dengan 

memperhatikan ketentuan Undang-undang yang berlaku; 
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e. Menjual atau melepaskan dan/atau membeli atau memperoleh barang tidak bergerak 

milik Perseroan termasuk hak-hak atas tanah; 

f. Melakukan penyertaan dan/atau melepaskan penyertaan dalam perseroan lain, di dalam 

maupun di luar wilayah Republik Indonesia sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan; 

g. Usulan untuk mengeluarkan saham-saham dalam Perseroan; 

h. Menetapkan anggaran tahunan, rencana-rencana usaha, penyusunan strategi bisnis 

Perseroan; 

i. Menetapkan dan/atau mengadakan perubahan struktur manajemen Perseroan termasuk 

pengangkatan Chief Executive Officer; 

j. Hal-hal lain yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Memasuki Kantor Perseroan dan Mengakses Informasi 

Baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap waktu dalam jam kerja kantor Perseroan 

berhak memasuki bangunan dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau yang 

dikuasai Perseroan dan berhak memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, 

memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui 

segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi. 

 

Menunjuk Seorang Ahli untuk Meminta Nasihat dan Membantu 

Melaksanakan Tugas-Tugas Manajemen 

Apabila diperlukan, Dewan Komisaris dapat meminta seorang ahli untuk meminta nasihat 

dan/atau membantu melaksanakan tugas-tugas terhadap pengurusan Perseroan oleh Direksi. 

 

Meminta Penjelasan dari Dewan Direksi  

Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan tentang segala hal 

yang ditanyakan oleh Dewan Komisaris. 

 

Mengadakan Rapat Dewan Komisaris untuk Memberhentikan Anggota Direksi 

Rapat Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara waktu 

seorang atau lebih anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut: 
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a. Bertindak bertentangan dengan anggaran dasar dan/atau peraturan perundang-

undangan yang berlaku atau merugikan maksud dan tujuan Perseroan atau melalaikan 

kewajibannya. 

b. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan kepada yang bersangkutan, disertai 

alasannya. 

c. Dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari sesudah pemberhentian 

sementara itu, Dewan Komisaris diwajibkan untuk menyelenggarakan RUPS Luar Biasa 

yang akan memutuskan apakah anggota Direksi yang bersangkutan akan diberhentikan 

seterusnya atau dikembalikan kepada kedudukannya semula. 

d. Sedangkan anggota Direksi yang diberhentikan sementara itu diberi kesempatan untuk 

hadir dalam RUPS Luar Biasa guna membela diri. 

e. Apabila RUPS Luar Biasa tidak diadakan dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan 

puluh) hari setelah pemberhentian sementara itu atau RUPS Luar Biasa tidak dapat 

memberikan keputusan, maka pemberhentian sementara anggota Direksi itu menjadi 

batal. 

f. Hal-hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Memberikan Pendapat dan Saran kepada RUPS 

Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS mengenai usulan perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan, rencana pengembangan Perseroan, Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

Perseroan serta perubahan dan tambahannya, laporan Direksi lainnya dan persoalan lain yang 

dianggap penting bagi pengurusan Perseroan. 

 

Membentuk Komite Audit dan Komite Lainnya 

a. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

melakukan pengawasan pada Perseroan, Dewan Komisaris wajib membentuk Komite 

Audit dan dapat membentuk komite lainnya sesuai kebutuhan Perseroan. 

b. Dewan Komisaris wajib melakukan evaluasi terhadap kinerja komite yang membantu 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dalam melakukan pengawasan pada 

Perseroan setiap akhir tahun buku. 
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Wewenang Lainnya  

Wewenang lainnya yang ditentukan dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Hak Dewan Komisaris 

a. Memperoleh honorarium, tunjangan purna jabatan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

b. Mengundurkan diri dari jabatan. 

c. Hak-hak lainnya yang ditetapkan dalam ketentuan dan Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Etika Jabatan 

a. Keteladanan 

Setiap anggota Dewan Komisaris dilarang melanggar norma dan etika yang berlandaskan 

Pancasila dan UUD 1945, Asas Kepastian Hukum, Asas Kepentingan Umum, Asas 

Keterbukaan, Asas Proporsionalitas, Asas Profesionalisme, dan Asas Akuntabilitas. 

b. Senantiasa Menjunjung Tinggi Integritas dan Menjaga Kerahasiaan Informasi 

Anggota Dewan Komisaris dilarang baik langsung maupun tidak langsung membuat 

pernyataan tidak benar mengenai fakta yang material atau tidak mengungkapkan fakta 

yang material agar pernyataan yang dibuat tidak menyesatkan mengenai keadaan 

Perseroan yang terjadi pada saat pernyataan dibuat. 

c. Menghindari Terjadinya Benturan Kepentingan 

Anggota Dewan Komisaris dilarang melakukan transaksi yang mengandung benturan 

kepentingan antara kepentingan ekonomi pribadi anggota Direksi, Dewan Komisaris atau 

Pemegang Saham, dengan kepentingan ekonomi Perseroan dan mengambil keuntungan 

pribadi dari kegiatan Perseroan yang bersangkutan, selain gaji dan fasilitas yang 

diterimanya sebagai anggota Dewan Komisaris yang ditentukan oleh RUPS 

d. Senantiasa Mematuhi Segenap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku 

Anggota Dewan Komisaris dilarang melakukan tindakan yang bertentangan dengan 

peraturan dan perundangan yang berlaku serta melanggar etika bisnis Perseroan. 

e. Tidak Mengambil Keuntungan dan/atau Peluang Bisnis Perusahaan untuk Kebutuhan 

Pribadi. 
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- Setiap anggota Dewan Komisaris Perseroan yang mempunyai informasi dilarang 

melakukan pembelian atau penjualan atas Efek: 

i. Perseroan; 

ii. Perusahaan lain yang melakukan transaksi dengan Perseroan. 

Anggota Dewan Komisaris dilarang mengambil keuntungan pribadi dari kegiatan 

Perseroan, selain gaji dan fasilitas dan fasilitasnya yang diterimanya sebagai Anggota 

Dewan Komisaris yang ditentukan oleh RUPS. 

 

Pengambilan Keputusan Dewan Komisaris 

Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris harus diusahakan berdasarkan konsensus 

bersama. Dalam kondisi dimana konsensus tidak dapat dicapai maka keputusan harus 

ditetapkan dengan pengambilan suara terbanyak/mayoritas (vote) dari masing-masing 

anggota Dewan Komisaris. 

 

Rapat Dewan Komisaris 

Umum 

a. Rapat Dewan Komisaris adalah rapat yang diselenggarakan oleh Dewan Komisaris. 

b. Rapat Dewan Komisaris terdiri dari rapat Internal Dewan Komisaris yang hanya dihadiri 

oleh Anggota Dewan Komisaris dan rapat Dewan Komisaris dengan mengundang Direksi. 

c. Rapat Dewan Komisaris diselenggarakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 2 (dua) 

bulan. 

d. Rapat Dewan Komisaris diadakan di tempat kedudukan atau di tempat kegiatan usaha 

Perseroan atau di tempat lain yang ditetapkan oleh Dewan Komisaris. 

e. Rapat Dewan Komisaris dapat juga diadakan sewaktu-waktu apabila dipandang perlu 

oleh: 

• Komisaris Utama; 

• ⅓ (satu per tiga) Anggota Dewan Komisaris atau lebih; 

• Permintaan tertulis dari Pemegang Saham yang memiliki jumlah saham terbesar 

dengan menyebutkan hal-hal yang akan dibicarakan. 
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f. Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris dilakukan secara tertulis oleh Komisaris Utama atau 

Anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Komisaris Utama dan disampaikan dalam 

jangka waktu paling lambat 5 (lima) hari sebelum rapat diadakan. 

g. Pemanggilan rapat harus mencantumkan agenda acara, tanggal, waktu, dan tempat 

rapat. 

h. Setiap Anggota Dewan Komisaris berhak mengusulkan agenda-agenda untuk rapat yang 

akan dilaksanakan. 

i. Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris secara tertulis tidak disyaratkan apabila semua 

Anggota Dewan Komisaris sepakat untuk mengadakan rapat dengan agenda tertentu. 

j. Semua Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Komisaris Utama. 

k. Dalam hal Komisaris Utama tidak hadir atau berhalangan, Rapat Dewan Komisaris 

dipimpin oleh seorang Anggota Dewan Komisaris lainnya yang ditunjuk oleh Komisaris 

Utama, dan apabila Komisaris Utama tidak melakukan penunjukan maka Dewan 

Komisaris yang terlama dalam jabatan memimpin Rapat Dewan Komisaris. Dalam hal 

Dewan Komisaris yang terlama dalam jabatan lebih dari 1 (satu) atau tidak ada, maka 

pimpinan Rapat Dewan Komisaris dipilih oleh dan dari antara mereka yang hadir. 

 

Rapat Dewan Komisaris dengan Dihadiri Direksi 

a. Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat bersama dengan Direksi sekurang-kurangnya 

1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan. 

b. Pemanggilan Rapat Dewan Komisaris dilakukan secara tertulis oleh Komisaris Utama atau 

Anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Komisaris Utama atau oleh Sekretaris 

Perusahaan dan disampaikan kepada Anggota Dewan Komisaris lain maupun Direksi 

dalam jangka waktu paling lambat 5 (lima) hari sebelum rapat diadakan. 

c. Pemanggilan rapat itu harus mencantumkan agenda acara, tanggal, waktu, dan tempat 

rapat.  

 

Prosedur Kehadiran Dewan Komisaris 

a. Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan dapat mengambil keputusan-keputusan yang 

mengikat, apabila dihadiri lebih dari ½ (satu per dua) jumlah Anggota Dewan Komisaris. 
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b. Seorang Anggota Dewan Komisaris dapat diwakili dalam rapat hanya oleh Anggota 

Dewan Komisaris lainnya berdasarkan kuasa tertulis yang diberikan khusus untuk 

keperluan tersebut. 

c. Seorang Anggota Dewan Komisaris hanya dapat mewakili seorang Anggota Dewan 

Komisaris lainnya. 

d. Kehadiran Anggota Dewan Komisaris dalam rapat diungkapkan dalam laporan tahunan 

Perseroan. 

 

Prosedur Rapat Dewan Komisaris 

Prosedur pelaksanaan Rapat Dewan Komisaris diatur sebagai berikut: 

a. Sekretaris Dewan Komisaris mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam 

Rapat Dewan Komisaris. Bahan-bahan tersebut antara lain dokumen/laporan 

manajemen Perseroan yang diperoleh dari Sekretaris Perusahaan antara lain berupa 

Laporan Bulanan Perseroan, Laporan Triwulanan Perseroan, Laporan Tahunan 

Perseroan, dan laporan-laporan lainnya yang diperlukan, serta dokumen/laporan dari 

komite-komite yang berada di bawah Dewan Komisaris. 

b. Sekretaris Dewan Komisaris mendokumentasikan bahan-bahan yang diterima tersebut 

sesuai prosedur administrasi. 

c. Sekretaris Dewan Komisaris menyampaikan bahan-bahan tersebut kepada seluruh 

Anggota Dewan Komisaris. 

d. Dewan Komisaris mempelajari bahan-bahan tersebut dan memberikan arahan kepada 

Sekretaris Dewan Komisaris untuk ditindaklanjuti. 

e. Jika arahan tersebut harus ditindaklanjuti dengan rapat, Sekretaris Dewan Komisaris 

segera menyusun agenda rapat sesuai arahan Dewan Komisaris. 

f. Sekretaris Dewan Komisaris mengedarkan agenda rapat beserta bahan-bahan yang akan 

dibahas dalam rapat kepada para Anggota Dewan Komisaris untuk mendapatkan 

masukan-masukan atas agenda rapat tersebut. 

g. Anggota Dewan Komisaris menerima, membaca, dan mempelajari agenda rapat beserta 

bahannya. Setelah selesai, agenda tersebut dikirimkan kembali kepada Sekretaris Dewan 

Komisaris beserta masukan-masukan dari Anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan 

dan membubuhkan paraf sebagai tanda menyetujui agenda rapat tersebut. 
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h. Sekretaris Dewan Komisaris membuat surat undangan rapat setelah menerima semua 

masukan yang ada dari Anggota Dewan Komisaris. 

i. Dalam surat undangan tersebut, Sekretaris Dewan Komisaris menyusun butir-butir 

masalah yang akan dibicarakan dalam rapat. 

j. Jika rapat tersebut mengundang pihak lain, Sekretaris Dewan Komisaris bertugas untuk 

membuat surat undangan kepada pihak yang dimaksud. 

k. Peserta rapat menerima undangan dan bahan-bahan rapat. 

 

Prosedur Pembahasan Masalah dan Pengambilan Keputusan 

Prosedur pembahasan masalah dan penambilan keputusan dalam Rapat Dewan Komisaris 

berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a. Semua keputusan dalam Rapat Dewan Komisaris harus berdasarkan itikad baik, 

pertimbangan rasional dan telah melalui investigasi mendalam terhadap berbagai hal-

hal yang relevan, informasi yang cukup dan bebas dari benturan kepentingan serta dibuat 

secara independen oleh masing-masing Anggota Dewan Komisaris. 

b. Keputusan Rapat Dewan Komisaris ditetapkan dengan musyawarah untuk mufakat, 

apabila tidak tercapai kesepakatan maka keputusan ditetapkan dengan suara terbanyak 

biasa. 

c. Dalam pengambilan keputusan Rapat Dewan Komisaris, apabila suara yang setuju dan 

tidak setuju sama banyaknya, maka usul yang bersangkutan dianggap ditolak, kecuali 

mengenai diri orang akan ditentukan dengan undian secara tertutup. 

d. Setiap Anggota Dewan Komisaris berhak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dan 

ditambah 1 (satu) suara untuk Anggota Dewan Komisaris yang diwakilinya. 

e. Suara yang tidak sah dianggap tidak ada dan tidak dihitung dalam menentukan jumlah 

suara yang dikeluarkan dalam rapat. 

f. Suara blangko (abstain) dianggap menyetujui usul yang diajukan dalam Rapat Dewan 

Komisaris. 

g. Jika terdapat Anggota Dewan Komisaris yang mempunyai pendapat yang berbeda 

terhadap keputusan yang dibuat, maka pendapat tersebut harus dicantumkan dalam 

risalah rapat sebagai bentuk dari dissenting opinion. 
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h. Untuk menjaga independensi dan objektivitas, setiap Anggota Dewan Komisaris yang 

memiliki benturan kepentingan diharuskan untuk tidak ikut serta dalam pemberian suara 

untuk pengambilan keputusan. Hal tersebut harus dicatat dalam risalah Rapat Dewan 

Komisaris. 

i. Dewan Komisaris dapat juga mengambil keputusan yang sah dan mengikat tanpa 

mengadakan Rapat Dewan Komisaris, dengan ketentuan semua Anggota Dewan 

Komisaris telah diberitahu secara tertulis mengenai usul keputusan yang dimaksud dan 

seluruh Anggota Dewan Komisaris memberikan persetujuan mengenai usul-usul yang 

bersangkutan dan semua Anggota Dewan Komisaris memberikan persetujuan mengenai 

usul yang diajukan secara tertulis serta menandatangani persetujuan tersebut. 

Keputusan yang diambil dengan cara demikian, mempunyai kekuatan yang sama dengan 

keputusan yang diambil secara sah dalam Rapat Dewan Komisaris. 

 

Pembuatan Risalah Rapat Dewan Komisaris 

Kebijakan Umum 

a. Setiap Rapat Dewan Komisaris harus dibuatkan risalah rapat 

b. Risalah rapat dibuat dan diadministrasikan oleh Sekretaris Perusahaan atau pejabat lain 

yang ditunjuk oleh Komisaris Utama dan memberikan salinannya kepada semua peserta 

rapat 

c. Risalah Rapat harus menggambarkan jalannya rapat. Untuk itu Risalah Rapat harus 

mencantumkan sekurang-kurangnya: 

1) Acara, tempat, tanggal, dan waktu rapat diadakan; 

2) Daftar hadir; 

3) Permasalahan yang dibahas; 

4) Berbagai pendapat yang terdapat dalam rapat, khususnya dalam membahas 

permasalahan yang strategis atau material, termasuk yang mengemukakan pendapat; 

5) Proses pengambilan keputusan; 

6) Keputusan yang ditetapkan; 

7) Dissenting opinion, jika ada. 

d. Risalah Rapat harus dilampiri surat kuasa yang diberikan khusus oleh Anggota Dewan 

Komisaris yang tidak hadir kepada Anggota Dewan Komisarisi lainnya (jika ada). 
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e. Risalah Rapat Dewan Komisaris ditandatangani oleh seluruh anggota Dewan Komisaris 

yang hadir dan disampaikan kepada seluruh anggota Dewan Komisaris. 

f. Risalah Rapat Dewan Komisaris bersama Direksi ditandatangani oleh Anggota Dewan 

Komisaris dan Anggota Direksi yang hadir dan disampaikan kepada seluruh Anggota 

Dewan Komisaris dan Anggota Direksi. 

g. Anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh dan dari antara mereka yang hadir. 

h. Setiap Anggota Dewan komisaris berhak menerima salinan risalah Rapat Dewan 

Komisaris, terlepas apakah Anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan hadir atau tidak 

hadir dalam Rapat Dewan Komisaris tersebut. 

i. Dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak tanggal pengiriman risalah rapat 

tersebut, setiap Anggota Dewan Komisaris yang hadir dan/atau diwakili dalam Rapat 

Dewan Komisaris yang bersangkutan harus menyampaikan persetujuan atau 

keberatannya dan/atau usul perbaikannya, bila ada, atas apa yang tercantum dalam 

risalah Rapat Dewan Komisaris kepada pimpinan Rapat Dewan Komisaris tersebut. 

j. Jika keberatan dan/atau usul perbaikan tidak diterima dalam jangka waktu tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa memang tidak ada keberatan dan/atau perbaikan terhadap 

risalah Rapat Dewan Komisaris yang bersangkutan. 

k. Risalah asli dari setiap Rapat Dewan Komisaris harus dijilid dalam kumpulan tahunan dan 

disimpan oleh Perseroan serta harus tersedia bila diminta oleh setiap Anggota Dewan 

Komisaris. 

l. Laporan Tahunan Perseroan harus memuat jumlah Rapat Dewan Komisaris serta jumlah 

kehadiran masing-masing Anggota Dewan Komisaris. 

 

Prosedur Penyusunan Risalah Rapat Dewan Komisaris 

Penyusunan risalah Rapat Dewan Komisaris dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

a. Sekretaris Perusahaan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh Komisaris Utama dan/atau 

Ketua Rapat bertanggung jawab untuk membuat, mengadministrasikan serta 

mendistribusikan risalah Rapat Dewan Komisaris. 

b. Dalam hal Rapat Dewan Komisaris tidak diikuti Sekretaris Perusahaan atau pejabat lain 

yang ditunjuk oleh Komisaris Utama, risalah Rapat Dewan Komisaris dibuat oleh salah 

seorang Anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk dari antara mereka yang hadir. 
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c. Risalah Rapat Dewan Komisaris harus ditandatangani oleh Ketua Rapat Dewan Komisaris 

dan oleh salah seorang Anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh dan dari antara 

mereka yang hadir. 

d. Setiap Anggota Dewan Komisaris berhak menerima salinan risalah Rapat Dewan 

Komisaris, meskipun yang bersangkutan tidak hadir dalam rapat tersebut. 

e. Risalah Rapat Dewan Komisaris harus disampaikan kepada seluruh Anggota Dewan 

Komisaris paling lambat 7 (tujuh) hari setelah Rapat dilaksanakan. 

f. Setiap Anggota Dewan Komisaris yang hadir dan/atau yang diwakili harus menyampaikan 

keberatannya dan/atau usul perbaikannya, bila ada, atas risalah Rapat Dewan Komisaris 

tersebut. 

g. Perbaikan risalah Rapat Dewan Komisaris dimungkinkan dalam jangka waktu 14 (empat 

belas) hari terhitung sejak tanggal pengiriman. 

h. Jika keberatan dan/atau usul perbaikan tidak diterima dalam jangka waktu tersebut, maka 

disimpulkan tidak ada keberatan dan/atau perbaikan terhadap risalah Rapat Dewan 

Komisaris yang bersangkutan. 

i. Risalah Rapat Dewan Komisaris asli diadministrasikan secara baik dan harus disimpan 

sebagaimana layaknya dokumen Perseroan oleh Sekretaris Perusahaan dan harus selalu 

tersedia bila diperlukan. 

 

Evaluasi Kinerja Dewan Komisaris 

Evaluasi kinerja Dewan Komisaris dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip: 

a. Kinerja Dewan Komisaris dan Anggota Dewan Komisaris akan dievaluasi oleh Pemegang 

Saham dalam RUPS. 

b. Secara umum, kinerja Dewan Komisaris ditentukan berdasarkan tugas kewajiban yang 

tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran Dasar 

Perusahaan maupun amanat Pemegang Saham. Kriteria evaluasi formal disampaikan 

secara terbuka kepada Anggota Dewan Komisaris sejak tanggal Pengangkatannya. 

c. Hasil evaluasi terhadap kinerja Dewan Komisaris secara keseluruhan dan kinerja masing-

masing Anggota Dewan Komisaris secara individual akan merupakan bagian tak 

terpisahkan dalam skema kompensasi dan pemberian insentif bagi Anggota Dewan 

Komisaris. Hasil evaluasi kinerja masing-masing Anggota Dewan Komisaris secara 
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individual merupakan suatu dasar pertimbangan bagi Pemegang Saham untuk 

pemberhentian dan/atau menunjuk kembali Anggota Dewan Komisaris yang 

bersangkutan. Hasil evaluasi kinerja tersebut merupakan sarana penilaian serta 

peningkatan efektivitas Dewan Komisaris. 

 

Organ Pendukung Dewan Komisaris (Komite Dewan Komisaris) 

Dewan Komisaris dapat membentuk komite-komite sebagai pendukung untuk membantu 

Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, merumuskan kebijakan 

Dewan Komisaris sesuai ruang lingkup tugas Komite yang bersangkutan. Penetapan 

pembentukan komite-komite dilakukan dengan Surat Keputusan Dewan Komisaris. Setiap 

komite-komite diketuai oleh salah satu Anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan 

Komisaris. 

 

Komite Audit adalah Komite yang wajib dibentuk oleh Dewan Komisaris sesuai peraturan 

perundangan yang berlaku, sedangkan Komite lain dibentuk sesuai dengan kebutuhan, 

diantaranya Komite Nominasi & Remunerasi, Komite Investasi & Manajemen Risiko, Komite 

Tata Kelola Perusahaan, dan Komite lainnya yang dianggap perlu. 

 

Dewan Komisaris Perseroan memiliki organ pendukung 4 (empat) komite, yaitu: 

• Komite Audit (Audit Committee) 

• Komite Nominasi & Remunerasi (Nomination & Remuneration Committee) 

• Komite Investasi & Manajemen Risiko (Investment & Risk Management Committee) 

• Komite Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance Committee) 

 

Komite Audit 

Komposisi Komite Audit 

a. Komite Audit dipimpin oleh salah seorang Komisaris Independen yang juga merangkap 

sebagai anggota. 

b. Sekurang-kurangnya seorang anggota BOC diangkat sebagai Anggota Komite. 
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c. BOC dapat mengangkat satu atau lebih Anggota Komite Audit yang bukan merupakan 

anggota BOC (non-BOC member) yang kompeten dan mampu menjalankan tugas dan 

fungsinya sebagai anggota Komite Audit. 

 

Tugas Komite Audit 

Tugas Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris melakukan pengawasan terhadap 

Direksi dan pengelolaan Perseroan dalam hal-hal sebagai berikut: 

a. Kehandalan dari Laporan Keuangan Perseroan dan pengendalian internalnya. 

b. Ketaatan terhadap peraturan dan perundangan yang berlaku termasuk seluruh 

kebijakan serta kode etik Perseroan. 

c. Kualifikasi, independensi, dan kinerja dari Auditor Independen Perseroan. 

d. Proses yang terkait dengan pengelolaan risiko dan sistem pengendalian internal (internal 

control systems). 

e. Proses dan kinerja fungsi Internal Audit Perseroan. 

Tugas, peran, dan fungsi Komite Audit secara lebih lengkap disusun dalam sebuah Piagam 

Komite Audit (Audit Committee Charter). 

 

Komite Nominasi dan Remunerasi 

Komposisi Komite Nominasi dan Remunerasi  

a. Komite Nominasi dan Remunerasi dipimpin oleh salah seorang Komisaris Independen 

yang juga merangkap sebagai anggota. Sekurang-kurangnya seorang anggota BOC 

diangkat sebagai anggota Komite.  

b. BOC dapat mengangkat 1 (satu) atau lebih anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 

yang bukan merupakan anggota Dewan Komisaris (non-BOC member) yang kompeten dan 

mampu menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Anggota Komite.  

c. Khusus untuk membahas nominasi dan remunerasi Direksi, dan para Chiefs (CHCOS, dan 

Chief lainnya jika ada), maka Komisaris Independen diangkat sebagai Ketua dan Komisaris 

Utama ditunjuk sebagai salah satu anggota Komite Nominasi dan Remunerasi. Komite 

dapat meminta masukan dari Direktur Utama dan pihak lainnya jika diperlukan. 
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Tugas Komite Nominasi dan Remunerasi 

Tugas Komite Nominasi dan Remunerasi adalah membantu Dewan Komisaris dalam hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Memformulasikan dan memberikan arahan dalam hal kepemimpinan dan perencanaan 

suksesi (succession plan) untuk setiap posisi kunci dan pencalonan pengangkatan sebagai 

anggota Dewan Komisaris/Direksi, serta hal-hal yang terkait dengan pengangkatan 

kembali dan remunerasinya.  

b. Melakukan review dan mengusulkan calon anggota BOC/BOD untuk dipilih dan ditetapkan 

dalam RUPS.  

c. Secara periodik menilai apakah anggota Dewan Komisaris/Direksi yang akan berakhir 

masa tugasnya akan dicalonkan untuk dipilih kembali dalam RUPS. 

d. Mengusulkan calon untuk dinominasikan sebagai Chiefs (CHCOS, dan Chief lainnya). 

e. Mengusulkan paket remunerasi (remuneration package) untuk Dewan Komisaris, Direksi, 

dan Para Chiefs. 

Tugas, peran, dan fungsi Komite Nominasi dan Remunerasi secara lebih lengkap disusun 

dalam sebuah Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi (Nomination and Remuneration 

Committee Charter). 

 

Komite Investasi & Manajemen Risiko 

Komposisi Komite Investasi & Manajemen Risiko 

a. Komite Investasi & Manajemen Risiko dapat dipimpin dan dikoordinasikan oleh Komisaris 

Utama atau oleh salah seorang anggota Dewan Komisaris yang juga merangkap sebagai 

anggota komite.  

b. Sekurang-kurangnya seorang anggota Dewan Komisaris diangkat sebagai anggota Komite. 

c. Dewan Komisaris dapat mengangkat 1 (satu) atau lebih anggota Komite Investasi & 

Manajemen Risiko yang bukan merupakan anggota Dewan Komisaris (non BOC member) 

yang kompeten dan mampu menjalankan tugas dan fungsinya sebagai anggota Komite 

Investasi & Manajemen Risiko. 
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Tugas Komite Investasi & Manajemen Risiko 

Tugas Komite Investasi & Manajemen Risiko adalah membantu Dewan Komisaris dalam 

melakukan pengawasan terhadap Direksi dan pengelolaan Perseroan dalam hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Mengawasi, mengevaluasi, menelaah, menilai, dan memberikan masukan terhadap 

kecukupan, kelengkapan, dan efektivitas, pengendalian proses investasi/divestasi/ 

pembiayaan (financing), serta proses manajemen risiko Perseroan. 

b.  Mengawasi, menelaah, dan memberikan rekomendasi tentang arah kebijakan dalam 

mengelola seluruh sumber daya (resources) Perseroan secara efisien dan efektif untuk 

diterapkan oleh Direksi dan Chief Finance & Investment Officer (CFIO). 

c. Memastikan terselenggaranya manajemen risiko Perseroan secara menyeluruh mulai dari 

perumusan kebijakan, penyediaan sumber daya dan sarana, kelengkapan prosedur, dan 

praktik penerapannya dapat terlaksana secara efisien dan efektif sesuai dengan tuntutan 

standar internasional dan peraturan perundangan yang berlaku. 

d. Mengawasi, mengevaluasi, dan memberikan saran/rekomendasi atas proses persetujuan 

proposal investasi, divestasi, pembiayaan, serta kegiatan terkait lainnya. Dalam 

memberikan saran/rekomendasi atas proses persetujuan proposal 

investasi/divestasi/pembiayaan, Komite mempertimbangkan risiko strategis (termasuk 

risiko reputasi dan risiko hukum/legal/regulasi), risiko finansial (termasuk risiko 

likuiditas/mismatch), risiko pasar/komersial, dan risiko operasional atas rencana suatu 

kegiatan investasi, divestasi, dan pembiayaan. 

e. Membantu Komisaris dalam melakukan pengawasan, evaluasi, dan memberikan masukan 

terhadap pengendalian risiko, pada semua tingkatan (Enterprise Risk Management/ERM) 

untuk mencapai sasaran dan hasil yang selaras dan konsisten dengan visi, misi, tujuan, 

dan perencanaan strategis Perseroan. Termasuk penilaian terhadap kebijakan 

manajemen risiko dalam hal limit risiko (risk appetite & risk tolerance) yang ditetapkan 

Direksi, dan penilaian terhadap upaya mengatasi dampak risiko (risk response) melalui 

langkah mitigasi risiko. 

f. Melakukan diskusi, evaluasi, verifikasi, dan memberikan rekomendasi atas proses 

pengendalian investasi dan pengelolaan risiko oleh Direksi dan melaporkannya kepada 

Dewan Komisaris. 
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g. Memberikan laporan secara periodik dan/atau sewaktu-waktu diminta kepada Dewan 

Komisaris.   

Tugas, peran, dan fungsi Komite Investasi & Manajemen Risiko secara lebih lengkap disusun 

dalam sebuah Piagam Komite Investasi & Manajemen Risiko (Investment & Risk Management 

Committee Charter). 

 

Komite Tata Kelola Perusahaan  

Komite Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance Committee/“Komite CG”) dibentuk 

untuk membantu Dewan Komisaris melakukan pemantauan penerapan Tata Kelola 

Perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 

 

Komposisi Komite Tata Kelola Perusahaan 

a. Komite CG dapat dipimpin oleh salah seorang Dewan Komisaris yang bertindak sebagai 

Ketua Komite CG dan juga merangkap sebagai anggota.  

b. Dewan Komisaris dapat mengangkat 1 (satu) atau paling banyak 2 (dua) orang anggota 

Komite CG yang berasal dari anggota Dewan Komisaris atau bukan anggota Dewan 

Komisaris (non-BOC) yang kompeten dan mampu menjalankan tugas dan fungsinya 

sebagai anggota Komite CG, dan salah satu diantaranya mempunyai keahlian dalam 

bidang hukum dan etika, khususnya terkait dengan penerapan CG. 

c. Komite CG bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris. 

 

Tugas Komite Tata Kelola Perusahaan 

a. Membantu tugas Dewan Komisaris dalam pembinaan dan tugas pengawasan khususnya 

tentang efektivitas penerapan praktik GCG di Perseroan sebagai upaya meningkatkan nilai 

Pemegang Saham; 

b. Memberikan rekomendasi peningkatan penerapan GCG di Perseroan, sesuai dengan asas-

asas GCG; 

c. Meningkatkan keyakinan para Stakeholders bahwa Perseroan dikelola dengan baik, 

profesional dan terpercaya. 
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d. Memastikan bahwa penerapan prinsip-prinsip CG dan praktik korporasi yang sehat telah 

terlaksana sesuai dengan tuntutan peraturan perundangan, standar industri yang berlaku, 

dan norma-norma etika yang hidup di masyarakat. 

e. Komite CG membantu Dewan Komisaris dalam mengkaji kebijakan GCG secara 

menyeluruh yang disusun oleh Direksi dan Manajemen serta menilai konsistensi 

penerapannya, termasuk yang terkait dengan etika bisnis dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

f. Memastikan kecukupan struktur dan proses bagi organ perseroan maupun organ 

pendukung perseroan telah tercukupi dengan baik dan berjalan sesuai dengan tuntutan 

peraturan perundangan yang berlaku (antara lain UU No. 40/2007 tentang Perseroan 

Terbatas dan UU No. 8/1995 tentang Pasar Modal). 

g. Memastikan, mengawasi, dan melakukan evaluasi pelaksanaan program Kepatuhan dan 

Etika (Compliance and Ethics Program) termasuk Whistleblowing System (WBS) telah 

berjalan dengan baik. 

h. Memastikan, mengawasi, dan melakukan evaluasi pelaksanaan apakah sistem 

pengendalian internal yang baik telah berjalan di semua tingkatan organisasi dan operasi 

Perseroan. 

i. Memastikan, mengawasi, dan melakukan evaluasi serta rekomendasi bahwa pernyataan 

Pakta Integritas Perseroan dapat dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan Perseroan. 

j. Bila diperlukan Komite CG atas persetujuan Dewan Komisaris dapat mengundang pihak 

independen untuk melakukan assessment/penilaian terhadap penerapan CG.  

k. Melakukan diskusi, evaluasi, verifikasi, dan rekomendasi atas hasil-hasil pelaksanaan 

tugas Komite CG dengan pihak terkait dan melaporkan hasilnya kepada Dewan Komisaris. 

l. Bila diperlukan Komite CG dapat berkomunikasi dengan Komite-Komite lainnya terkait 

dengan pelaksanaan penerapan CG secara umum. 

m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris sepanjang masih dalam 

lingkup tugas dan kewajiban Dewan Komisaris berdasarkan ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku. 

Tugas, peran, dan fungsi Komite CG secara lebih lengkap disusun dalam sebuah Piagam 

Komite Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance Committee Charter). 
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Fungsi Direksi 

a. Berwenang dan Bertanggung Jawab Penuh atas Pengurusan Perseroan. 

Direksi (BOD) adalah organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh 

atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud dan 

tujuan Perseroan. 

b. Mewakili Perseroan. 

Mewakili Perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan. 

c. Memimpin dan Mengurus Perseroan. 

Memimpin dan mengurus Perseroan sesuai dengan tujuan Perseroan dan serta 

memelihara dan mengurus kekayaan Perseroan. 

d. Fungsi lainnya. 

Fungsi lainnya yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Tugas dan Wewenang Direksi 

Tugas Strategis 

a. Mengelola Perseroan untuk Mencapai Tujuan. 

Mengelola Perseroan untuk mencapai tujuan pendirian Perseroan dan memastikan agar 

Perseroan melakukan tanggung jawab sosialnya serta memperhatikan stakeholders. 

b. Menetapkan Anggaran Tahunan, Rencana Usaha, dan Menyusun Strategi Bisnis. 

Menetapkan anggaran tahunan, rencana-rencana usaha, penyusunan strategi bisnis 

Perseroan sebagai acuan pengembangan operasi Perseroan sesuai dengan tujuan dan 

maksud pendiriannya dan mendapatkan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari atau 

dokumen bersangkutan turut ditandatangani oleh anggota Dewan Komisaris sesuai 

dengan Anggaran Dasar Perseroan. 

c. Menyiapkan Rencana Jangka Panjang. 

Menyiapkan Rencana Jangka Panjang yang merupakan rencana strategis yang memuat 

sasaran dan tujuan Perseroan yang hendak dicapai dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. 

Rencana Jangka Panjang sekurang-kurangnya memuat: 

 Evaluasi pelaksanaan Rencana Jangka Panjang sebelumnya; 

 Kondisi Perseroan saat ini; 

 Asumsi-asumsi yang dipakai dalam penyusunan Rencana Jangka Panjang; 
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 Penetapan misi, sasaran, strategi, kebijakan, dan program kerja Rencana Jangka 

Panjang. 

d. Memberikan Saran dan Masukan serta Menyetujui Formulasi Strategi dan Melaporkan 

kepada Dewan Komisaris. 

Memberikan saran dan masukan serta menyetujui fomulasi strategi portofolio usaha dan 

investasi Perseroan untuk kemudian dilaporkan kepada Dewan Komisaris. 

e. Mendiskusikan dan Menyetujui Kebijakan yang Terkait dengan Pelaksanaan Strategi. 

Mendiskusikan dan menyetujui kebijakan yang terkait dengan pelaksanaan strategi 

(termasuk kebijakan perdagangan di pasar modal dan pasar uang, serta kebijakan 

investasi dan divestasi dengan instrumen equity dan hutang/obligasi). Untuk pengambilan 

keputusan dan kebijakan yang terkait isu strategis dan/atau isu sensitif Perseroan baik 

keuangan maupun non-keuangan termasuk pengambilan keputusan yang mengandung 

atau dianggap mengandung benturan kepentingan dengan salah satu atau beberapa 

Anggota Direksi maka harus didiskusikan oleh seluruh Anggota Direksi dan pengambilan 

keputusan dilakukan oleh 2 (dua) Anggota Direksi yang tidak memiliki benturan 

kepentingan, yang salah satunya adalah Direktur Utama. 

f. Memberikan Saran dan Masukan serta Menyetujui Rencana Bisnis dan Melaporkannya 

kepada Dewan Komisaris. 

Memberikan saran dan masukan serta menyetujui Rencana Bisnis (business plan) serta 

melaporkannya kepada Dewan Komisaris. 

g. Menetapkan dan Memberlakukan Nilai-Nilai Perusahaan. 

Menetapkan dan memberlakukan “nilai-nilai perusahaan” – company’s values, dan kode 

etik, serta etika bisnis Perseroan – standard of business ethics. 

h. Memberikan Saran dan Masukan serta Menyetujui Struktur Organisasi. 

Memberikan saran dan masukan serta menyetujui struktur organisasi Perseroan. 

i. Mengangkat Pejabat Senior termasuk Direktur Pelaksana untuk Unit-Unit Bisnis 

Perseroan. 

Menunjuk dan mengangkat Para Pejabat Senior, termasuk Direktur Pelaksana untuk Unit-

Unit Bisnis Perseroan yang diusulkan oleh Direktur Utama/CEO melalui mekanisme 

Komite Nominasi & Remunerasi yang melakukan penelaahan dan pencalonan Pejabat 

Senior tersebut. 
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j. Menetapkan Sistem Pengendalian Internal yang Efektif. 

Menetapkan sistem pengendalian internal yang efektif untuk mengamankan investasi dan 

aset Perseroan, serta memastikan bahwa sistem manajemen dan pengendalian internal 

tersebut cukup memadai dan telah diterapkan secara konsisten. 

k. Memastikan Perseroan telah Menaati Seluruh Peraturan Perundangan yang Berlaku dan 

Prinsip GCG. 

Memastikan bahwa Perseroan telah mentaati seluruh peraturan perundangan yang 

berlaku dan telah menerapkan prinsip-prinsip GCG secara konsisten. 

l. Tugas Lainnya. 

Tugas-tugas strategis lainnya yang ditentukan dalam Anggaran Dasar Perseroan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Tugas Operasional 

a. Mereview dan Menyetujui Rencana Kerja Tahunan dan Anggaran Tahunan. 

1. Mereview dan menyetujui rencana kerja tahunan sebelum dimulainya tahun buku 

yang akan datang, serta mengawasi dan mengarahkan pelaksanaan strategi usaha dan 

rencana kerja tersebut. 

2. Rencana kerja tahunan tersebut memuat juga anggaran tahunan Perseroan untuk 

tahun buku yang akan datang. 

3. Rencana kerja dan anggaran tahunan Perseroan sekurang-kurangnya memuat: 

 Rencana kerja yang dirinci atas misi Perseroan, sasaran usaha, strategi usaha, 

kebijakan Perseroan, dan program kerja/kegiatan; 

 Anggaran Perseroan yang dirinci atas setiap anggaran program kegiatan; 

 Proyeksi keuangan Perseroan; 

 Hal-hal lain yang memerlukan keputusan RUPS. 

b. Memberikan Masukan kepada Chief Financial & Investment Officer (CFIO) tentang hal-hal 

yang mempengaruhi Portofolio Investasi, Strategi Pengembangan Usaha, Hubungan 

dengan Investor (Investor Relation), dan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 

pengendalian unit usaha (Business Control). 

- Memberikan masukan kepada CFIO tentang perkembangan lingkungan internal 

Perseroan dan eksternal (unit-unit usaha Perseroan) yang terjadi serta peraturan 

perundangan baru yang dapat mempengaruhi portofolio investasi (dampak dari 
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aktivitas investasi dan/atau divestasi) Perseroan, termasuk usulan tindakan perbaikan 

jika diperlukan. 

- Memberikan masukan kepada CFIO tentang perkembangan strategic planning 

Perseroan dan unit-unit usaha Perseroan yang dapat mempengaruhi portofolio 

investasi Perseroan, termasuk usulan tindakan perbaikan jika diperlukan. 

- Memberikan masukan kepada CFIO tentang kegiatan hubungan investor (investor 

relation), termasuk usulan tindakan perbaikan jika diperlukan. 

- Memberikan masukan kepada CFIO tentang kegiatan pengendalian usaha Perseroan 

dan unit-unit usaha Perseroan, termasuk usulan tindakan perbaikan jika diperlukan. 

c. Memberikan Saran dan Masukan terhadap Nominasi dan Terminasi Manajemen. 

Memberikan saran dan masukan terhadap nominasi dan terminasi anggota Manajemen 

non-Direksi yang diajukan. 

d. Membuat dan Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban dan Laporan Tahunan 

kepada RUPS. 

Membuat dan menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban dan Laporan Tahunan 

kepada RUPS setelah ditelaah oleh Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 6 

(enam) bulan setelah tahun buku Perseroan berakhir. 

e. Memberikan Laporan Berkala serta Laporan Lainnya kepada Dewan Komisaris & 

Pemegang Saham. 

Memberikan laporan berkala serta laporan lainnya setiap kali diminta oleh Dewan 

Komisaris dan pemegang saham. 

f. Memberikan Saran dan Persetujuan terhadap Pengurusan Kekayaan Perseroan. 

Memberikan saran dan masukan serta persetujuan terhadap tindakan pemeliharaan dan 

pengurusan kekayaan Perseroan. 

g. Menyetujui Tindakan dan Transaksi Operasional Perseroan. 

Menyetujui dan melaksanakan tindakan serta transaksi operasional Perseroan sesuai 

dengan peraturan dan Anggaran Dasar Perseroan. Untuk pengambilan keputusan 

operasional baik keuangan maupun non-keuangan namun yang terkait dengan isu 

strategis dan/atau isu sensitif Perseroan dan pengambilan keputusan yang mengandung 

atau dianggap mengandung benturan kepentingan dengan salah satu atau beberapa 

Anggota Direksi maka tidak dapat didelegasikan serta harus didiskusikan oleh seluruh 

Anggota Direksi, dan pengambilan keputusan dilakukan oleh 2 (dua) Anggota Direksi yang 
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tidak memiliki benturan kepentingan sesuai Peraturan yang berlaku dan Anggaran Dasar 

Perseroan,  yang salah satunya adalah Direktur Utama. 

h. Memberikan Informasi yang Benar dan Garansi kepada Masyarakat Pengguna Barang dan 

Jasa Perseroan. 

Senantiasa memberikan informasi yang benar dan garansi tentang layanan yang 

diberikannya kepada masyarakat pengguna barang dan jasa Perseroan. 

i. Tugas Operasional Lainnya. 

Tugas-tugas operasional lainnya yang ditentukan dalam Anggaran Dasar Perseroan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Tugas Kepatuhan dan Administratif 

a. Mereview dan Memberlakukan Sistem Akuntansi. 

Mereview dan memberlakukan sistem akuntansi yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan yang berlaku. 

b. Memberikan Saran dan Persetujuan terhadap Pembukuan dan Administrasi. 

Memberikan saran dan masukan serta persetujuan terhadap penyelenggaraan 

pembukuan dan administrasi Perseroan. 

c. Menyelenggarakan RUPS. 

Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

d. Membuat dan Memelihara Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, Risalah RUPS, dan 

Risalah Rapat Direksi. 

Membuat dan memelihara daftar Pemegang Saham, daftar Khusus, risalah RUPS dan 

rapat Direksi.  

e. Menjamin Tidak Adanya Penyimpangan dalam Aktivitas Perseroan. 

Menjamin tidak adanya penyimpangan dalam menjalankan aktivitas perseroan baik yang 

disengaja maupun tidak disengaja yang berpotensi dapat melanggar peraturan 

perundangan yang berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan. 

f. Tugas Lainnya. 

Tugas-tugas legal dan administratif lainnya yang ditentukan dalam Anggaran Dasar 

Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Wewenang - Wewenang Penuh 

a. Menjalankan Pengurusan Perseroan. 

Menjalankan pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan sesuai dengan 

kebijakan yang dipandang tepat, dalam batas yang ditentukan oleh peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan/atau Anggaran Dasar dalam memimpin dan mengurus 

Perseroan. 

b. Menandatangani Saham. 

Menandatangani saham dalam penitipan kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan 

Penyelesaian atau Badan Kustodian. 

c. Mengatur Ketentuan Kepegawaian. 

Mengatur ketentuan kepegawaian Perseroan termasuk penetapan gaji, pensiun atau 

jaminan hari tua dan penghasilan lain sesuai dengan peraturan perundangan yang 

berlaku. 

d. Mengangkat dan Memberhentikan Pegawai Perseroan. 

Mengangkat dan memberhentikan pegawai perseroan sesuai dengan peraturan 

kepegawaian yang berlaku. 

e. Mengatur Mekanisme Penyerahan Kekuasaan Direksi. 

Mengatur mekanisme penyerahan kekuasaan Direksi untuk mewakili Direksi baik di dalam 

dan di luar pengadilan kepada seseorang atau beberapa orang Anggota Direksi yang 

khusus ditunjuk untuk itu, atau kepada seseorang atau beberapa orang pegawai 

perseroan, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau kepada orang lain. 

Penyerahan kekuasaan Direksi baik yang terkait dengan keuangan maupun non-keuangan 

yang bersifat strategis dan/atau sensitif dan/atau yang mengandung atau dianggap 

mengandung benturan kepentingan dengan salah satu atau beberapa Anggota Direksi 

maka kekuasaan Direksi tidak dapat diserahkan/didelegasikan serta pengambilan 

keputusan harus didiskusikan oleh seluruh Anggota Direksi, dan pengambilan keputusan 

dilakukan oleh 2 (dua) Anggota Direksi yang tidak memiliki benturan kepentingan sesuai 

Peraturan yang berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan, yang salah satunya adalah 

Direktur Utama. Hal-hal yang bersifat strategis dan/atau sensitif, antara lain isu yang 

terkait dengan: potensi tuntutan hukum, reputasi Perseroan, governance, lingkungan, 
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tanggung jawab sosial Perseroan, pengembangan usaha, serta isu-isu strategis dan sensitif 

lainnya. 

 

Wewenang yang Memerlukan Persetujuan Tertulis Dewan Komisaris 

a. Menerima Pendanaan atau Memberikan Komitmen Pendanaan kepada Pihak Lain. 

Menerima pendanaan dari pihak lain atau memberikan komitmen berkenaan dengan 

pendanaan tersebut kepada pihak lain, apabila jumlah pendanaan tersebut melebihi 

jumlah yang ditetapkan dalam anggaran tahunan yang telah disetujui oleh Dewan 

Komisaris. 

b. Memberi Pinjaman. 

Memberi pinjaman uang kepada siapapun, kecuali atau tidak termasuk pinjaman yang 

mempunyai hubungan langsung dengan kegiatan usaha perdagangan. 

c. Mengikat Perseroan sebagai Penjamin. 

Mengikat Perseroan sebagai penjamin (borg/avalist). 

d. Menggadaikan Harta Kekayaan Perseroan. 

Menggadaikan atau mempertanggungkan harta kekayaan Perseroan, dengan 

memperhatikan ketentuan Undang-undang yang berlaku. 

e. Menjual/Mendapatkan atau Melepaskan Barang Tidak Bergerak Milik Perseroan.  

Menjual atau melepaskan dan/atau membeli barang tidak bergerak milik Perseroan 

termasuk hak-hak atas tanah. 

f. Melakukan Penyertaan atau Melepaskan Penyertaan dalam perseroan Lain. 

Melakukan penyertaan dan/atau melepaskan penyertaan dalam perseroan lain, di dalam 

maupun di luar wilayah Republik Indonessia, sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan. 

g. Usulan untuk Mengeluarkan Saham. 

Usulan untuk mengeluarkan saham-saham dalam Perseroan. 

h. Menetapkan Anggaran Tahunan, Rencana Usaha, dan Strategi Bisnis Perseroan. 

Menetapkan anggaran tahunan, rencana-rencana usaha, dan penyusunan strategi bisnis 

Perseroan. 

i. Menetapkan/Mengadakan Perubahan Struktur Manajemen. 

Menetapkan dan/atau mengadakan perubahan struktur manajemen Perseroan termasuk 

pengangkatan Chief Executive Officer. 
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j. Wewenang Lainnya. 

Kewenangan lainnya yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

Wewenang yang Memerlukan Persetujuan RUPS Setelah Disetujui Terlebih 

Dahulu oleh Dewan Komisaris 

a. Menerbitkan Saham. 

Menerbitkan saham yang belum dikeluarkan menurut keperluan modal Perseroan dengan 

syarat-syarat yang ditetapkan dalam Rapat Direksi serta memperhatikan dan/atau tidak 

bertentangan dengan peraturan yang termuat dalam Anggaran Dasar dan peraturan 

perundang-undangan di bidang Pasar Modal di Indonesia. 

Dalam hal modal dasar ditingkatkan, maka setiap penempatan saham lebih lanjut dapat 

dilakukan Direksi pada waktu, harga dan cara serta syarat-syarat yang ditetapkan dalam 

Rapat Direksi, dengan tidak mengurangi izin dari pihak yang berwenang. 

b. Wewenang Lainnya. 

Kewenangan lainnya yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

Wewenang Bersama antara Direksi dan Dewan Komisaris 

Menandatangani Surat Saham. 

Menandatangani surat saham dan surat kolektif saham yang dicetak sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan terkait Perseroan Terbatas maupun Pasar Modal sebagaimana 

ketentuan dalam Anggaran Dasar. Serta kewenangan lainnya yang diatur dalam Anggaran 

Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Wewenang yang Wajib Meminta Persetujuan RUPS 

a. Mengalihkan/Melepaskan Hak atau Kekayaan Perseroan. 

Mengalihkan/melepaskan hak atau kekayaan Perseroan yang merupakan lebih dari 50% 

(lima puluh persen) jumlah kekayaan bersih Perseroan dalam 1 (satu) transaksi atau lebih, 

baik yang berkaitan satu sama lain maupun tidak 

b. Menjaminkan Kekayaan Perseroan. 
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Menjadikan kekayaan Perseroan sebagai jaminan utang; yang merupakan lebih dari 50% 

(lima puluh persen) jumlah kekayaan bersih Perseroan dalam 1 (satu) tahun buku baik 

dalam 1 (satu) transaksi atau lebih, baik yang berkaitan satu sama lain maupun tidak. 

c. Menjalankan Transaksi Material, Transaksi Benturan Kepentingan, dan Transaksi Lainnya. 

Menjalankan transaksi material, transaksi benturan kepentingan, dan transaksi lainnya 

yang wajib meminta persetujuan RUPS sesuai yang diatur dalam Anggaran Dasar 

Perseroan dan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

d. Penggabungan, peleburan, pengambilalihan dan/atau perpanjangan jangka waktu 

berdirinya Perseroan 

e. Pembubaran dan/atau likuidasi Perseroan 

f. Perubahan anggaran dasar Perseroan 

 

Hak dan Kewajiban Direksi 

Hak Direksi 

a. Memperoleh gaji, fasilitas, tunjangan, dan santunan purna jabatan. 

b. Mengundurkan diri dari jabatan. 

c. Mengangkat seseorang/wakil/kuasanya untuk melakukan perbuatan tertentu atas 

tanggung jawabnya sendiri. 

d. Hak-hak lainnya yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

 

Kewajiban Direksi 

a. Setiap anggota Direksi wajib menaati norma-norma kelembagaan, kesopanan, kesusilaan, 

dan etika yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 serta berpegang teguh asas 

Kepastian Hukum, asas Tertib Penyelenggaraan Negara, asas Kepentingan Umum, asas 

Keterbukaan, asas Proporsionalitas, asas Profesionalitas, dan asas Akuntabilitas. 

b. Setiap Anggota Direksi wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan 

tugas untuk kepentingan dan usaha Perseroan. 

c. Dalam melaksanakan tugasnya, Anggota Direksi wajib mencurahkan tenaga, pikiran, dan 

perhatian secara penuh pada tugas, kewajiban, dan pencapaian tujuan Perseroan. 
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d. Setiap anggota Direksi wajib bertanggung jawab penuh secara pribadi apabila yang 

bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan tugasnya. 

e. Direksi wajib bertanggung jawab atas pengelolaan limbah hasil usaha dan/atau kegiatan 

serta pengelolaan bahan berbahaya dan beracun. 

f. Setiap anggota Direksi dilarang melakukan perbuatan melanggar hukum, melanggar 

Anggaran Dasar Perseroan, dan melanggar etika bisnis Perseroan. 

g. Kewajiban lainnya yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

Ketentuan Jabatan  

Persyaratan Jabatan 

a. Orang perseorangan yang cakap melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 

(lima) tahun sebelum pengangkatannya pernah: 

 Dinyatakan pailit; 

 Menjadi Anggota Direksi atau Anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan bersalah 

menyebabkan suatu Perseroan dinyatakan pailit atau dihukum karena melakukan 

tindak pidana yang merugikan keuangan Negara dan/atau yang berkaitan dengan 

sektor keuangan. 

 Menjadi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat 

pernah tidak menyelenggarakan RUPS tahunan. 

 Menjadi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat 

pernah tidak diterima pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi dan/atau 

anggota Dewan Komisaris kepada RUPS atau pernah tidak memberikan 

pertanggungjawaban sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 

kepada RUPS. 

 Menjadi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat 

pernah menyebabkan perusahaan yang memperoleh izin, persetujuan, atau 

pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan tidak memenuhi kewajiban menyampaikan 

laporan tahunan dan/atau laporan keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

b. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik. 

c. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan. 
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d. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang yang dibutuhkan Perseroan. 

e. Persyaratan lainnya yang ditentukan dalam peraturan perundangan yang berlaku dan 

Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Rangkap Jabatan  

Anggota Direksi dapat merangkap jabatan sebagai: 

a. Anggota Direksi paling banyak pada 1 (satu) Emiten atau Perusahaan Publik lain; 

b. Anggota Dewan Komisaris paling banyak pada 3 (tiga) Emiten atau Perusahaan Publik lain; 

dan/atau 

c. Anggota komite paling banyak pada 5 (lima) komite di Emiten atau Perusahaan Publik 

dimana yang bersangkutan juga menjabat sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan 

Komisaris. 

d. Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris di Unit Usaha yang terafiliasi dengan 

Perusahaan. Kebijakan lain mengenai rangkap jabatan sebagai Direksi dan Dewan 

Komisaris di Unit Usaha dapat mengacu pada Surat Keputusan (SK) Komite Remunerasi 

dan Nominasi PT Bakrie & Brothers Tbk No. 010/SK-Komrem/BNBR/VII/11. 

 

Prosedur Pengangkatan  

a. Para anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

b. Direksi diangkat berdasarkan pertimbangan keahlian, integritas, kepemimpinan, 

pengalaman, dan perilaku serta dedikasi untuk mengembangkan usaha guna kemajuan 

Perseroan. 

c. Dilakukan mekanisme uji kelayakan dan kepatutan terhadap para calon Anggota Direksi 

oleh Komite Nominasi dan Remunerasi. 

d. Prosedur lainnya yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

 

Masa Jabatan  

a. Masa jabatan Anggota Direksi adalah 3 (tiga) tahun dengan tidak mengurangi hak RUPS 

untuk memberhentikan Anggota Direksi sewaktu-waktu. 

b. Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali. 
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c. Apabila seorang Anggota Direksi berhenti atau diberhentikan sebelum masa jabatannya 

berakhir, maka masa jabatan penggantinya adalah sisa masa jabatan Anggota Direksi yang 

digantikannya. 

d. Masa jabatan Direksi berakhir apabila: 

 Dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan keputusan 

pengadilan; 

 Mengundurkan diri; 

 Tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku; 

 Meninggal dunia; 

 Diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS. 

 

Pengunduran Diri dan Pemberhentian Sementara 

a. Anggota Direksi dapat mengundurkan diri dari jabatannya sebelum masa jabatannya 

berakhir. 

b. Dalam hal terdapat Anggota Direksi yang mengundurkan diri sebelum masa jabatannya 

berakhir, Anggota Direksi yang bersangkutan wajib menyampaikan permohonan 

pengunduran diri kepada Perseroan. 

c. Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran 

diri Anggota Direksi paling lambat 90 (sembilan puluh) hari setelah diterimanya 

permohonan pengunduran diri dimaksud.  

d. Perseroan wajib melakukan keterbukaan informasi kepada masyarakat dan 

menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah 

diterimanya permohonan pengunduran diri Direksi. 

e. Anggota Direksi dapat diberhentikan untuk sementara oleh Dewan Komisaris dengan 

menyebutkan alasannya. 

f. Pemberhentian sementara Direksi oleh Dewan Komisaris tersebut wajib diberitahukan 

secara tertulis kepada Anggota Direksi yang bersangkutan. 

g. Anggota Direksi yang diberhentikan sementara oleh Dewan Komisaris tidak berwenang: 

- Menjalankan tindakan pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan sesuai 

dengan maksud dan tujuan Perseroan; dan 

- Mewakili Perseroan di dalam maupun di luar pengadilan. 
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Komposisi dan Pembagian Tugas Direksi 

a. Komposisi Direksi dibuat sehingga dapat bertindak independen dan profesional. 

Komposisi Direksi harus sedemikian rupa sehingga dapat bertindak secara independen 

untuk melaksanakan tugas secara mandiri dan profesional. 

b. Jika RUPS gagal menetapkan pembagian tugas dan wewenang Direksi maka ditetapkan 

dengan Surat Keputusan Direksi. 

Dalam hal RUPS tidak menetapkan, maka pembagian tugas dan wewenang anggota 

Direksi ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi. 

c. Direksi terdiri dari sedikitnya 2 (dua) orang Direksi, yang salah satunya ditunjuk sebagai 

Direktur Utama. 

Direksi terdiri dari sedikitnya 2 (dua) orang Direksi, salah seorang diantaranya diangkat 

sebagai Direktur Utama dan bila mana perlu dapat diangkat seorang atau lebih Wakil 

Direktur Utama, atau sesuai dengan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perseroan. 

d. Perseroan dipimpin oleh Direktur Utama/CEO serta Anggota Direksi lainnya. 

PT Bakrie & Brothers, Tbk dipimpin oleh seorang Direktur Utama/CEO serta Anggota 

Direksi lainnya yang diangkat oleh RUPS. Direktur Utama/CEO serta Anggota Direksi 

lainnya bertanggung jawab atas jalannya kegiatan pengelolaan Perseroan. 

e. Dua orang anggota Direksi secara bersama-sama mewakili Direksi. 

Dua orang anggota Direksi secara bersama-sama mewakili Direksi dan karenanya berhak 

dan berwenang untuk bertindak atas nama serta sah mewakili Perseroan sesuai dengan 

Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundangan yang berlaku. Untuk pengambilan 

keputusan baik keuangan dan non-keuangan terkait dengan isu strategis dan atau isu 

sensitif Perseroan dan/atau yang mengandung atau dianggap mengandung benturan 

kepentingan dengan salah satu atau beberapa Anggota Direksi maka pengambilan 

keputusan harus didiskusikan oleh seluruh Anggota Direksi, dan pengambilan keputusan 

dilakukan oleh 2 (dua) Anggota Direksi yang tidak memiliki benturan kepentingan sesuai 

Peraturan yang berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan, yang salah satunya adalah 

Direktur Utama. Isu strategis dan isu sensitif yang dimaksud antara lain: isu yang terkait 

dengan potensi tuntutan hukum, reputasi Perseroan, governance, lingkungan, tanggung 

jawab sosial Perseroan, pengembangan usaha serta isu-isu strategis dan sensitif lainnya. 
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Direktur Utama/Chief Executive Officer (CEO) 

Tugas-Tugas Direktur Utama/CEO 

a. Merumuskan kebijakan strategis dan kebijakan umum Perseroan. 

b. Bersama Direktur lainnya berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi sesuai 

dengan Anggaran Dasar Perseroan. 

c. Memimpin dan mengkoordinasikan Anggota Direksi dalam pengelolaan dan pengurusan 

Perseroan sehari-hari. 

d. Bertanggung jawab dalam memformulasikan strategi portofolio investasi (Portfolio 

Strategy) dan rencana bisnis (Business Plan) Perseroan.  

e. Memimpin dan mengarahkan implementasi dan eksekusi dari strategi bisnis dan rencana 

bisnis. 

f. Memimpin Rapat Direksi dan/atau menunjuk salah satu Direktur apabila Direktur Utama 

berhalangan. 

g. Melakukan pembagian tugas kepada seluruh Anggota Direksi untuk mengelola Perseroan 

sehari-hari. 

h. Memberikan saran dan masukan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan umum Perseroan. 

i. Memberikan saran, masukan, dan nasihat atas kegiatan operasional para Anggota Direksi 

lainnya. 

j. Bertanggung jawab atas terselenggaranya sistem pengendalian internal yang mencakup 

aspek lingkungan pengendalian, pengelolaan risiko, aktifitas pengendalian, sistem 

informasi & komunikasi, dan pemantauan secara baik. 

k. Mengusulkan kepada BOD, kebijakan dan strategi yang akan diterapkan termasuk Internal 

Control System dan Risk Management Framework. 

l. Memimpin dan mengarahkan dalam mencari (searching), memilah (selection), menilai 

(assessment), dan menentukan setiap peluang investasi Perseroan. 

m. Mengarahkan negosiasi dan eksekusi transaksi investasi (termasuk: pembelian dan 

penjualan saham, obligasi, surat berharga pemerintah, bentuk surat berharga lainnya, dan 

aset-aset lainnya), sesuai dengan hasil pembahasan dan rekomendasi Komite Investasi 

dan Manajemen Risiko. 

n. Mengarahkan kegiatan memenuhi kebutuhan pembiayaan (financing) Perseroan. 
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o. Memimpin dan mengarahkan fungsi-fungsi yang mendukung kegiatan investasi 

Perseroan. 

p. Menjajaki dan merealisasikan kerjasama, aliansi, dan strategic partnership dengan pihak 

lain yang saling menguntungkan. 

q. Memimpin dan mengarahkan implementasi dari sistem manajemen dan mekanisme 

pengendalian internal (internal control). 

r. Bertanggung jawab dalam mengarahkan efektifitas pengelolaan risiko Perseroan. 

s. Melakukan penilaian terhadap hasil dan capaian Perseroan dibandingkan dengan Rencana 

Bisnis yang telah ditetapkan.  

t. Melakukan tindakan perbaikan (corrective actions) untuk memastikan seluruh tindakan 

dan transaksi telah sesuai dengan peraturan dan perundangan yang berlaku dimana 

Perseroan melakukan investasinya. 

u. Dalam hal penilaian kinerja, bekerja sama dengan Komite Remunerasi dan Nominasi 

mengusulkan nominasi atau pemberhentian Para Chiefs. 

v. Menetapkan dan memberlakukan Kontrak Kinerja (performance contract) bagi Anggota 

Direksi dan Para Chiefs. 

w. Memberikan saran, masukan, dan nasihat kepada Anggota Direksi dan Para Chiefs  

tentang tugas dan fungsi yang sedang dilakukannya. 

x. Melakukan review dan evaluasi kinerja Anggota Direksi dan Para Chiefs.  

y. Melakukan review dan menyetujui performance kinerja Unit Usaha. 

z. Mengarahkan dan menyetujui pernyataan dan informasi yang akan dikomunikasikan 

kepada media/publik/investor setelah sebelumnya dibicarakan terlebih dahulu dengan 

Anggota Direksi dan Para Chiefs. Untuk informasi yang telah menjadi informasi publik 

pernyataan dan penyampaiannya dapat dilakukan oleh Anggota Direksi dan/atau Para 

Chiefs jika diperlukan sesuai dengan kewenangannya.   

 

Wakil Direktur Utama  

Tugas-Tugas Wakil Direktur Utama  

a. Bertanggung jawab dalam melakukan studi perbandingan (benchmarking) terhadap 

keunggulan bersaing Perseroan dan Unit Usaha sesuai dengan karakteristik industrinya 

masing-masing. 
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b. Bertanggung jawab dalam memberikan dukungan terhadap peningkatan kinerja bisnis 

Unit Usaha dengan mengoptimalkan sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki Perseroan.  

c. Melakukan review dan monitoring terhadap kinerja Unit Usaha dan bisnis Perseroan. 

d. Memberikan dukungan kepada Unit Usaha untuk melakukan inovasi dan pengembangan 

produk, proses, teknologi, pasar, pengetahuan, dan keahlian untuk mendukung kinerja 

Perseroan dan Unit Usaha berdasarkan rencana strategis Perseroan. 

e. Bersama-sama Direktur Utama merumuskan kebijakan strategis dan kebijakan umum 

Perseroan. 

f. Bersama-sama Direktur lainnya berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi sesuai 

dengan Anggaran Dasar Perseroan. 

g. Mewakili Direktur Utama memimpin Rapat Direksi dan atau menunjuk salah satu Direktur 

apabila Direktur Utama berhalangan. 

h. Bersama-sama Direktur Utama melakukan pembagian tugas kepada seluruh Anggota 

Direksi untuk mengelola Perseroan sehari-hari. 

i. Memberikan saran dan masukan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan umum Perseroan. 

j. Memberikan saran, masukan, dan nasihat atas kegiatan operasional para Anggota Direksi 

lainnya. 

k. Membantu dan mendukung terselenggaranya sistem pengendalian internal yang 

mencakup aspek lingkungan pengendalian, pengelolaan risiko, aktifitas pengendalian, 

sistem informasi & komunikasi, dan pemantauan secara baik. 

l. Membantu dan mendukung Direktur Utama memformulasikan strategi portofolio 

investasi (Portfolio Strategy) dan rencana bisnis (Business Plan) Perseroan.  

m. Mengusulkan kepada BOD, kebijakan dan strategi yang akan diterapkan termasuk Internal 

Control System dan Risk Manaement Framework. 

n. Membantu dan mendukung Direktur Utama dalam mencari (searching), memilah 

(selection), menilai (assessment), dan menentukan setiap peluang investasi Perseroan. 

o. Membantu dan mendukung Direktur Utama dalam negosiasi dan eksekusi transaksi 

investasi (termasuk: pembelian dan penjualan saham, obligasi, surat berharga 

pemerintah, bentuk surat berharga lainnya, dan aset-aset lainnya), sesuai dengan hasil 

pembahasan dan rekomendasi Komite Investasi. 

p. Membantu dan mendukung Direktur Utama dalam memenuhi kebutuhan pembiayaan 

(financing) Perseroan. 
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q. Membantu dan mendukung Direktur Utama dalam menjajaki dan merealisasikan 

kerjasama, aliansi, dan strategic partnership dengan pihak lain yang saling 

menguntungkan. 

r. Membantu dan mendukung Direktur Utama dalam penerapan pengelolaan risiko 

Perseroan secara efektif. 

s. Membantu dan mendukung Direktur Utama melakukan penilaian terhadap hasil dan 

capaian Perseroan dibandingkan dengan Rencana Bisnis yang telah ditetapkan.  

t. Memberikan saran, masukan, dan nasihat kepada Anggota Direksi dan Para Chiefs  

tentang tugas dan fungsi yang sedang dilakukannya. 

u.  Membantu dan mendukung Direktur Utama melakukan review dan evaluasi kinerja 

Anggota Direksi dan Para Chiefs.  

v. Membantu dan mendukung Direktur Utama dalam menyusun pernyataan dan 

mengumpulkan informasi yang akan dikomunikasikan oleh Direktur Utama kepada 

media/publik/investor setelah sebelumnya dibicarakan terlebih dahulu dengan Anggota 

Direksi lainnya dan Para Chiefs. Untuk informasi yang telah menjadi informasi publik 

pernyataan dan penyampaiannya dapat dilakukan oleh Anggota Direksi dan/atau Para 

Chiefs jika diperlukan sesuai dengan kewenangannya. 

 

Direktur/Chief Financial & Investment Officer (CFIO) 

Tugas-Tugas Direktur/CFIO  

a. Memformulasikan strategi dan perencanaan bisnis Perusahaan, termasuk portfolio 

strategy, investment plan, dan kebijakan untuk kegiatan investasi, divestasi, dan 

pembiayaan. Mengembangkan rencana dan anggaran Divisi Investment (termasuk 

Strategic, Investment, dan Investor Relation) dan Divisi Finance & Accounting sesuai 

dengan tujuan Perusahaan. 

b. Melakukan review serta mengkoordinasikan proses kerja dari IFRLO (Investment, Finance, 

Risk, Legal & Operating Control) Working Group dan memberikan persetujuan atas 

proposal investasi, divestasi, dan pembiayaan. Menetapkan tujuan dan limit transaksi 

untuk mencapai kesepakatan transaksi serta memutuskan alokasi dan pengelolaan aset 

(assets management) atau sumber daya modal (capital resources) dengan 
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memperhitungkan risiko yang ada untuk memastikan pertumbuhan portofolio investasi 

yang menguntungkan. 

c. Menetapkan kontrak/target kinerja Department Heads dan stafnya untuk Divisi 

Investment (termasuk Strategic, Investment, dan Investor Relation) serta Divisi Finance & 

Accounting. Melakukan review atas kinerja dan memberikan coaching serta umpan balik 

baik secara formal maupun informal terhadap kinerja divisinya.  

d. Memastikan pengembangan dan pelaksanaan dari  investment/transactions deals, serta 

memberikan advice dan membangun hubungan baik dengan para strategic/important 

investors dalam limit investasi, parameter risiko, dan kebijakan investasi, untuk mencapai 

tujuan pertumbuhan annual revenue dan ROI dari portofolio investasi sehingga dapat 

memenuhi harapan dari pemegang saham. 

e. Memastikan ketersediaan informasi industri, riset industri, dan riset spesifik perusahaan 

tertentu, industry outlook, serta rekomendasi untuk strategi dan peluang investasi, untuk 

mengembangkan investment pipeline yang prospektif, memandu keputusan investasi dan 

berkontribusi pada pertumbuhan dan optimalisasi portofolio investasi yang 

menguntungkan. 

f. Mengkomunikasikan visi, misi, operasional, dan pencapaian Perusahaan kepada 

Pemangku Kepentingan (stakeholders), serta menjaga hubungan baik dengan para 

investor, perusahaan sekuritas, investment bankers/funds, serta mengkomunikasikan 

pesan-pesan Perusahaan kepada stakeholders. 

g. Mengembangkan strategi dan prencanaan bisnis Perusahaan, diantaranya dengan me-

review operasional Perusahaan sebagai dasar untuk pengembangan bisnis selanjutnya, 

menemukan dan membuat bisnis model baru sejalan dengan rencana investasi, 

menemukan mitra strategis untuk mitra bisnis dan pembiayaan, serta mengidentifikasi 

sumber pendanaan potensial untuk proyek-proyek yang dijalankan Perusahaan. 

h. Memastikan produk atau instrumen keuangan dalam transaksi trading sesuai dengan 

kelas aset yang dipilih, yaitu sesuai dengan batasan trading (trading limits), parameter 

risiko, dan kebijakan trading dalam rangka untuk mencapai target keuntungan dan 

pertumbuhan nilai aset yang menguntungkan. 

i. Bersama dengan Divisi Finance memantau balance sheet dari kegiatan investment dan 

trading Perseroan secara teratur, dan menginisiasi action plan yang tepat untuk corrective 

actions yang mendukung tujuan strategis balance sheet Perseroan. 
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j. Memastikan adanya laporan berkala yang tepat waktu, jelas, dan akurat terhadap kinerja 

Divisi Investment (termasuk Strategic, Investment, dan Investor Relation) kepada BOD atau 

Executive Management Team agar dapat diketahui status investasi dan balance sheet 

Perusahaan, sehingga dapat dilakukan corrective action yang tepat dan cepat jika 

diperlukan. 

k. Merencanakan, menyusun, mengatur, mengelola, dan mengendalikan Divisi Investment 

(termasuk Strategic, Investment, dan Investor Relation) dan Divisi Finance & Accounting 

serta seluruh mitra bisnis untuk mematuhi Kebijakan Perusahaan dalam rangka 

mendukung tercapainya tujuan Divisi Investment dan Divisi Finance & Accounting 

Perseroan. 

l. Mengarahkan proses perencanaan keuangan dan penyesuaian terhadap rencana 

keuangan serta mengendalikan (control) rencana keuangan yang telah disepakati melalui 

pengembangan dan implementasi kebijakan keuangan untuk memastikan penggunaan 

sumber daya keuangan yang optimal dalam mencapai tujuan strategis Perusahaan. 

m. Menerapkan tata kelola proses akuntansi keuangan dengan menerapkan seluruh prinsip 

akuntansi yang berlaku dan regulasi yang relevan untuk memastikan integritas dan 

transparansi catatan keuangan Perusahaan. 

n. Mengarahkan pengembangan dan penyediaan informasi yang akurat dari catatan 

keuangan sebagai bahan pertimbangan Direksi atau Executive Management Team dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

o. Mengarahkan praktik perpajakan (fiscal) yang efektif dan memastikan perusahaan 

mematuhi seluruh kewajiban perpajakan untuk meminimalkan pajak yang harus dibayar 

dan mencegah terjadinya denda pajak. 

p. Mengarahkan, mengawasi, dan memberikan saran/advice atas semua treasury operation 

untuk memastikan ketersediaan sumber daya keuangan dalam membiayai kegiatan 

investasi Perusahaan dan memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang 

Perusahaan. 

q. Mengarahkan, mengawasi, dan memberikan advice atas pengelolaan aset dan kewajiban 

(asset & liability management) untuk memastikan kesehatan Neraca Perusahaan sehingga 

dapat di-leverage untuk mendukung kegiatan bisnis Perusahaan. 
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r. Mengarahkan pengembangan financial structuring yang tepat untuk mendukung 

kesepakatan investasi (investment deal) dan kebutuhan keuangan Perseroan untuk 

mengurangi eksposur kewajiban keuangan perusahaan.  

s. Berkontribusi dalam identifikasi, membangun, dan memperkuat jaringan bisnis dengan 

para stakeholders di komunitas investasi, serta membangun reputasi dan komunikasi yang 

terbuka dan langsung dengan para pemangku kepentingan. 

t. Memastikan pemenuhan kewajiban pelaporan keuangan yang tepat waktu, transparan, 

jelas, dan akurat kepada seluruh pemangku kepentingan mengenai status, kondisi, dan 

kinerja keuangan Perusahaan. 

u. Melaksanakan implementasi dari sistem manajemen dan mekanisme pengendalian 

internal (internal control) di lingkungan Divisi Investment (termasuk Strategic, Investment, 

dan Investor Relation) dan Divisi Finance & Accounting. 

 

Direktur/Chief Legal Officer (CLO)   

Tugas-Tugas Direktur/CLO 

a. Merumuskan, mengembangkan, dan menerapkan kebijaksanaan strategis dan 

operasional Perseroan di bidang hukum untuk mencapai tujuan Perseroan. 

b. Bertindak untuk dan atas nama Direktur Utama/CEO atau BOD dalam menjalankan tugas 

memimpin keseluruhan kegiatan dan tata laksana di Divisi Hukum. 

c. Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran Divisi Hukum serta mengkoordinasikan Rencana 

Kerja dan Anggaran Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary).   

d. Menyusun sistem administrasi dan melaksanakan pengelolaan Administrasi Divisi Hukum 

Perseroan serta mengkoordinasikan pengelolaan administrasi Sekretaris Perusahaan. 

e. Menyusun dan mengkoordinasikan Sistem dan Informasi Manajemen Divisi Hukum dan 

Sekretaris Perusahaan.   

f. Membuat, menyusun, menyimpan, dan melindungi dokumen legal Perseroan dengan 

mengumpulkan dan membuat daftar/catatan mengenai akte pendirian, perijinan, surat 

perjanjian, dan dokumen legal lainnya; menyimpan dan membatasi akses dokumen legal 

pada tempat yang aman. 
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g. Menyusun dan mengkoordinasikan sistem dan prosedur organisasi dan pengembangan 

tata laksana serta pembinaan dan pengembangan SDM Divisi Hukum dan Sekretaris 

Perusahaan. 

h. Menjaga kesinambungan perijinan usaha dengan menyusun register ijin usaha Perseroan; 

melengkapi syarat-syarat memperbaharui perijinan; memperbaharui perijinan Perseroan 

yang akan kadaluarsa. 

i. Menyiapkan bahan dan informasi untuk kelancaran penyusunan Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan (Corporate Plan). 

j. Memberikan pertimbangan hukum atas suatu permasalahan hukum yang dihadapi 

Perseroan (sengketa, tuntutan, dan lain-lain) dan/atau atas suatu 

kontrak/perjanjian/perikatan hukum.  

k. Memberikan saran, masukan, dan nasihat kepada Direktur Utama/CEO dan/atau BOD 

tentang peraturan perundangan dan seputar masalah hukum. 

l. Menyediakan referensi hukum dengan memantau, menyusun, mengidentifikasi, 

mengkompilasi, dan menganalisis perkembangan peraturan perundangan yang terkait 

atau memiliki dampak terhadap Perseroan.  

m. Menyelesaikan permasalahan-permasalahan hukum maupun tindakan-tindakan hukum 

yang berkaitan dengan peraturan Perseroan, anggaran dasar maupun peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Termasuk namun tidak terbatas pada mewakili dan 

bertindak atas nama Direktur Utama/CEO atau BOD atau Perseroan dalam menghadapi 

pihak-pihak yang terkait dengan masalah hukum Perseroan.  

n. Menyusun laporan berkala kegiatan mingguan, bulanan, dan tahunan kegiatan Divisi 

Hukum dan melaporkannya kepada Direktur Utama/CEO dan Wakil Direktur Utama. 

o. Melakukan pengawasan dan mengkoordinasikan secara efektif terhadap semua kegiatan 

Divisi Hukum dan Sekretaris Perusahaan. 

p. Melakukan kegiatan untuk membina dan menjaga hubungan baik dengan pemerintah dan 

regulator (government relations). 
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Direktur/Chief Risk & Operation Control Officer (CROO) 

Divisi Corporate Risk Management (CRM) 

Divisi Manajemen Risiko (“Corporate Risk Management” atau CRM) adalah satuan kerja yang 

berfungsi untuk membantu Direktur Utama/CEO serta BOD dalam mengkoordinasikan 

pengelolaan berbagai risiko yang dapat mengganggu pencapaian tujuan/sasaran Perseroan. 

 

Satuan Kerja Manajemen Risiko melaksanakan proses manajemen risiko mulai dari 

mengkondisikan lingkungan internal (menyiapkan kebijakan, framework, manual, SDM, risk 

awareness), identifikasi risiko, menilai bobot risiko (kemungkinan terjadi dan dampaknya), 

hingga memberikan rekomendasi mitigasi sebagai respon manajemen terhadap risiko yang 

ada.  

 

CRM juga melakukan pemantauan perubahan lingkungan bisnis guna pemuktahiran profil 

risiko sesuai dengan Risk Management Framework yang ditetapkan Perseroan serta 

memantau dan memberikan rekomendasi atas ketaatan Perseroan terhadap peraturan 

perundangan yang berlaku. 

 

Satuan Kerja Manajemen Risiko yang dipimpin oleh Direktur/CROO bertanggung jawab 

kepada Direktur Utama/CEO dan Wakil Direktur Utama dan berkoordinasi dengan Komite 

Investasi dan Manajemen Risiko (Investment and Risk Management Committee). 

 

Tugas Direktur/CROO 

Tugas Direktur/CROO adalah membantu CEO/BOD dalam hal-hal sebagai berikut: 

a. Merencanakan, merumuskan, menyusun kebijakan dan prosedur dalam 

penyelenggaraan dan implementasi manajemen risiko (risk management) dan kepatuhan 

(compliance). 

b. Memfasilitasi dan menegakkan penerapan (enforce) penyusunan dan pemutakhiran 

Kebijakan dan Prosedur (K&P) atau standard operating procedures (SOP) untuk setiap 

proses bisnis (business process) di seluruh divisi dan fungsi Perseroan dan unit usahanya. 

c. Bersama-sama dengan Internal Audit mengimplementasikan, melaksanakan, dan 

menegakkan penerapan (enforce) seluruh kebijakan dan prosedur Perseroan dan unit 
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usahanya. Termasuk mendorong Perseroan dan unit usaha untuk secara periodik 

melakukan pemetaan proses bisnis (business process mapping) dan pemutakhirkan K&P. 

d. Memproses setiap pelanggaran dan ketidak-patuhan terhadap K&P (dari laporan Internal 

Audit) dan mengusulkan tindakan penegakkan aturan beserta perbaikannya kepada 

Direktur Utama/CEO & Wakil Direktur Utama serta fungsi terkait. 

e. Bekerja sama dengan Direksi dan Chief lainnya serta IFRLO Working Group dan Komite 

Investasi & Manajemen Risiko dalam melakukan proses pengelolaan risiko dan 

penerapan kepatuhan untuk setiap transaksi investasi, divestasi, maupun pembiayaan 

sesuai K&P yang ada. 

f. Melaporkan hasil pengelolaan risiko dan kepatuhan secara periodik atau sewaktu-waktu 

diminta kepada Direktur Utama/CEO dan Wakil Direktur Utama serta melakukan 

koordinasi dengan Komite Investasi & Manajemen Risiko. 

g. Melakukan pemantauan (monitoring) dan pengendalian (controlling) atas seluruh 

pengeluaran Perseroan serta memberikan laporan dan advice terhadap efisiensi dan 

efektifitas dari pengeluaran Perseroan tersebut.   

h. Memastikan adanya prosedur dan eksekusi yang tepat di Perseroan dan unit usaha dalam 

konteks sentralisasi seluruh kegiatan strategis Perseroan menyangkut sumber daya 

finansial dan human capital. 

i. Melakukan pengawasan, pengendalian, dan mengevaluasi kinerja operasional unit-unit 

usaha (business unit control), serta memberikan masukan kepada BOD unit usaha dan 

BOD Perseroan untuk peningkatan kinerja operational unit usaha. 

j. Mengendalikan dan memantau seluruh implementasi kegiatan investasi yang dilakukan 

oleh unit usaha. Melaporkan kepada BOD dan/atau memberikan advice terhadap hasil 

monitoring dan pengendalian kegiatan investasi tersebut. 

k. Memastikan seluruh pelaporan dari unit usaha (baik laporan keuangan, laporan 

manajemen, dan laporan operasional) telah memenuhi standar kualitas dan format yang 

telah ditentukan serta diserahkan kepada BOD Perseroan secara tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang telah disepakati. 

l. Mengkaji dan memberikan kompilasi laporan atas performance seluruh unit usaha 

kepada BOD Perseroan serta memberikan masukan dan advice untuk peningkatan kinerja 

unit usaha. 
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m. Memantau dan mengendalikan implementasi dari sistem manajemen dan mekanisme 

pengendalian internal (internal control) di lingkungan Perseroan dan unit usahanya serta 

melaporkan hasilnya kepada BOD. 

 

Direktur/Chief Business Officer (CBO) 

Tugas-tugas Direktur/CBO  

a. Mengembangkan dan mencari ide-ide proyek/bisnis baru dan menganalisa kelayakan 

awal proyek yang akan dikerjakan Perusahaan sesuai strategi bisnis. 

b. Melakukan pendekatan dengan pihak-pihak eksternal perusahaan (partner strategis) 

untuk pengembangan bisnis Perusahaan. 

c. Menganalisa, mengevaluasi, dan meminta persetujuan business plan kepada Direksi 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

d. Membuat strategi komunikasi dengan partner strategis, instansi pemerintah 

(government relation), maupun pihak-pihak eksternal lainnya. 

e. Mengevaluasi, menganalisa, melakukan survey, dan memberikan saran serta koreksi 

kepada unit usaha/proyek untuk pengembangan usaha. 

f. Mengkoordinasikan pembuatan standar sistem dan prosedur operasional untuk 

diterapkan secara internal. 

g. Melaporkan kegiatan yang dilakukan dan milestone yang dicapai oleh Divisi Bisnis (CBO) 

secara periodik kepada Direktur Utama/CEO dan/atau Wakil Direktur Utama.   

 

Etika Jabatan Direksi 

a. Dilarang Melakukan Transaksi Benturan Kepentingan dan Mendapatkan Keuntungan 

Pribadi Tanpa Persetujuan Pemegang Saham Independen. 

Anggota Direksi dilarang melakukan transaksi yang memuat benturan kepentingan antara 

kepentingan ekonomi pribadi Anggota Direksi, mengambil keuntungan pribadi dari 

kegiatan Perseroan, kecuali mendapatkan persetujuan Pemegang Saham Independen 

dalam RUPSLB. 
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b. Dilarang Melakukan Tindakan Melawan Hukum. 

Anggota Direksi dilarang melakukan tindakan melawan hukum dan bertentangan dengan 

Anggaran Dasar serta etika bisnis Perseroan. 

c. Dilarang Membuat Pernyataan Tidak Benar. 

Anggota Direksi dilarang membuat pernyataan tidak benar, baik langsung maupun tidak 

langsung membuat pernyataan tidak benar mengenai fakta yang material atau tidak 

mengungkapkan fakta yang material agar pernyataan yang dibuat tidak menyesatkan 

mengenai keadaan Emiten atau Perusahaan Publik yang terjadi pada saat pernyataan 

dibuat. 

d. Dilarang Melakukan Kegiatan Usaha yang Bertentangan dengan Kepentingan Umum. 

Anggota Direksi dilarang melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan 

kepentingan umum, kesusilaan, keamanan, atau ketertiban umum. 

e. Dilarang Melakukan Transaksi atas Efek dengan Menggunakan Informasi Orang Dalam. 

Setiap anggota Direksi dari suatu Emiten atau Perusahaan Publik yang mempunyai 

“informasi orang dalam” dilarang melakukan pembelian atau penjualan atas Efek: 

 Emiten atau Perusahaan Publik dimaksud; 

Perusahaan lain yang melakukan transaksi dengan Emiten atau Perusahaan Publik 

yang bersangkutan. 

 

Rapat Direksi 

Umum 

 Rapat Direksi adalah rapat yang diselenggarakan oleh Direksi.  

 Rapat Direksi dapat diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat kegiatan 

usaha Perseroan atau di tempat lain yang ditetapkan oleh Direksi. 

 Rapat Direksi dipimpin oleh Direktur Utama. 

 Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan, rapat dipimpin oleh Wakil 

Direktur Utama. Dalam hal Wakil Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan, maka 

rapat dipimpin oleh seorang Anggota Direksi yang khusus ditunjuk untuk maksud itu oleh 

Direktur Utama. 
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 Keputusan-keputusan yang mengikat dapat juga ditetapkan tanpa diadakan Rapat Direksi, 

asal saja keputusan itu disetujui secara tertulis dan ditandatangani oleh seluruh Anggota 

Direksi. 

 

Jadwal dan Agenda Rapat 

a. Rapat Direksi diadakan setiap kali dianggap perlu, namun sekurang-kurangnya sekali 

dalam 1 (satu) bulan. 

b. Direksi wajib menjadwalkan Rapat tersebut untuk tahun berikutnya sebelum berakhirnya 

tahun buku Perseroan. 

c. Rapat Direksi dapat diadakan di luar jadwal rutin, jika dianggap perlu oleh: 

 Seorang atau lebih Anggota Direksi. 

 Permintaan tertulis dari seorang atau lebih Anggota Komisaris. 

 Permintaan tertulis seorang atau lebih Pemegang Saham yang memiliki jumlah saham 

terbesar dengan menyebutkan hal-hal yang akan dibicarakan. 

d. Direksi wajib mengadakan Rapat Direksi bersama Dewan Komisaris secara berkala paling 

kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan. 

e. Panggilan Rapat Direksi dilakukan secara tertulis oleh Anggota Direksi yang berhak 

mewakili Perseroan dan disampaikan dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 5 (lima) 

hari sebelum rapat diselenggarakan. 

f. Dalam hal terdapat Rapat Direksi yang diselenggarakan di luar jadwal yang telah disusun, 

bahan Rapat disampaikan kepada peserta Rapat paling lambat sebelum Rapat 

diselenggarakan.  

g. Panggilan Rapat Direksi harus mencantumkan acara, tanggal, waktu, dan tempat rapat. 

h. Setiap Anggota Direksi berhak untuk mengusulkan agenda-agenda bagi rapat yang akan 

dilaksanakan. 

i. Panggilan Rapat Direksi tidak disyaratkan apabila semua Anggota Direksi hadir dalam 

rapat. 

 

Prosedur Kehadiran 

 Rapat Direksi dapat dilangsungkan apabila dihadiri mayoritas dari seluruh anggota Direksi. 
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 Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil keputusan-keputusan yang mengikat, 

apabila dihadiri oleh lebih dari ½ (satu per dua) jumlah Anggota Direksi atau wakilnya. 

 Seorang Anggota Direksi dapat diwakili dalam rapat hanya oleh Anggota Direksi lainnya 

berdasarkan kuasa tertulis yang diberikan khusus untuk keperluan itu. 

 Seorang Anggota Direksi hanya dapat mewakili seorang Anggota Direksi lainnya 

 Kehadiran anggota Direksi dalam rapat wajib diungkapkan dalam laporan tahunan 

Perseroan. 

 

Prosedur Pembahasan Masalah dan Pengambilan Keputusan 

Prosedur pembahasan masalah dan pengambilan keputusan dalam Rapat Direksi berlaku 

ketentuan sebagai berikut: 

 Semua keputusan dalam Rapat Direksi harus berdasarkan itikad baik, pertimbangan 

rasional dan telah melalui investigasi mendalam terhadap berbagai hal-hal yang relevan, 

informasi yang cukup dan bebas dari benturan kepentingan serta dibuat secara 

independen oleh masing-masing Anggota Direksi. 

 Pengambilan keputusan yang terkait dengan isu strategis dan atau isu sensitif dan isu yang 

mengandung benturan kepentingan (conflict of interest) hendaknya didiskusikan dengan 

seluruh Anggota Direksi Perseroan. Hal-hal yang termasuk kedalam isu strategis dan 

sensitif diantaranya adalah:  

a. Perencanaan strategis Perseroan; penerimaan dan/atau pemberian pinjaman kepada 

pihak yang terafiliasi atau yang mengandung benturan kepentingan;  

b. Potensi tuntutan hukum; reputasi Perseroan, governance, tanggung jawab sosial dan 

lingkungan;  

c. Transaksi yang berjumlah material; 

d. Isu-isu entertainment (hadiah/hiburan) yang terkait dengan hubungan bisnis. 

 Keputusan Rapat Direksi ditetapkan dengan musyawarah untuk mufakat, apabila tidak 

tercapai kesepakatan maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan 

suara setuju paling sedikit lebih dari ½ (satu per dua) dari jumlah suara yang dikeluarkan 

dalam Rapat. 

 Setiap Anggota Direksi berhak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dan ditambah 1 (satu) 

suara untuk Anggota Direksi yang diwakilinya. 
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 Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa 

tanda-tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara lisan, 

kecuali ketua Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari yang hadir. 

 Dalam pengambilan keputusan Rapat Direksi, apabila suara yang setuju dan tidak setuju 

sama banyaknya, maka Direktur Utama yang menentukan. 

 Suara blanko (abstain) dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan 

dianggap tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang 

dikeluarkan. 

 Jika terdapat Anggota Direksi yang mempunyai pendapat yang berbeda terhadap 

keputusan yang dibuat, maka pendapat tersebut harus dicantumkan dalam risalah rapat 

sebagai bentuk dari dissenting opinion. 

 Direksi dapat juga mengambil keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan Rapat 

Direksi, dengan ketentuan semua Anggota Direksi telah diberitahu secara tertulis 

mengenai usul keputusan yang dimaksud dan seluruh Anggota Direksi memberikan 

persetujuan mengenai usul-usul yang bersangkutan dan semua Anggota Direksi 

memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta 

menandatangani persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara demikian, 

mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil secara sah dalam Rapat 

Direksi. 

 

Pembuatan Risalah Rapat Direksi 

Kebijakan Umum 

 Setiap Rapat Direksi harus dibuatkan risalah rapat. 

 Risalah rapat dibuat dan diadministrasikan oleh Sekretaris Perusahaan atau pejabat lain 

yang ditunjuk oleh Direktur Utama dan memberikan salinannya kepada semua peserta 

rapat. 

 Risalah Rapat harus menggambarkan jalannya rapat. Untuk itu Risalah Rapat harus 

mencantumkan sekurang-kurangnya: 

1) Acara, tempat, tanggal, dan waktu rapat diadakan; 

2) Daftar hadir; 

3) Permasalahan yang dibahas; 
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4) Berbagai pendapat yang terdapat dalam rapat, khususnya dalam membahas 

permasalahan yang strategis atau material, termasuk yang mengemukakan pendapat; 

5) Proses pengambilan keputusan; 

6) Keputusan yang ditetapkan; 

7) Dissenting opinion, jika ada. 

 Risalah Rapat harus dilampiri surat kuasa yang diberikan khusus oleh Anggota Direksi yang 

tidak hadir kepada Anggota Direksi lainnya (jika ada). 

 Risalah Rapat Direksi ditandatangani oleh seluruh Anggota Direksi yang hadir dan 

disampaikan kepada seluruh Anggota Direksi. 

 Risalah Rapat Direksi bersama Dewan Komisaris ditandatangani oleh Anggota Direksi dan 

Anggota Dewan Komisaris yang hadir dan disampaikan kepada seluruh Anggota Direksi 

dan Anggota Dewan Komisaris. 

 Anggota Direksi yang ditunjuk oleh dan dari antara mereka yang hadir. 

 Setiap Anggota Direksi berhak menerima salinan risalah Rapat Direksi, terlepas apakah 

Anggota Direksi yang bersangkutan hadir atau tidak hadir dalam Rapat Direksi tersebut. 

 Dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari terhitung sejak tanggal pengiriman risalah rapat 

tersebut, setiap Anggota Direksi yang hadir dan/atau diwakili dalam Rapat Direksi yang 

bersangkutan harus menyampaikan persetujuan atau keberatannya dan/atau usul 

perbaikannya, bila ada, atas apa yang tercantum dalam risalah Rapat Direksi kepada 

pimpinan Rapat Direksi tersebut. 

 Jika keberatan dan/atau usul perbaikan tidak diterima dalam jangka waktu tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa memang tidak ada keberatan dan/atau perbaikan terhadap 

risalah Rapat Direksi yang bersangkutan. 

 Risalah asli dari setiap Rapat Direksi harus dijilid dalam kumpulan tahunan dan disimpan 

oleh Perseroan serta harus tersedia bila diminta oleh setiap Anggota Komisaris dan 

Direksi. 

 Laporan Tahunan Perseroan harus memuat jumlah Rapat Direksi serta jumlah kehadiran 

masing-masing Anggota Direksi. 
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Prosedur Penyusunan Risalah Rapat Direksi 

Penyusunan risalah Rapat Direksi dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

 Sekretaris Perusahaan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh Direktur Utama dan/atau 

Ketua Rapat bertanggung jawab untuk membuat, mengadministrasikan, serta 

mendistribusikan risalah Rapat Direksi. 

 Dalam hal Rapat Direksi tidak diikuti Sekretaris Perusahaan atau pejabat lain yang ditunjuk 

oleh Direktur Utama, risalah Rapat Direksi dibuat oleh salah seorang Anggota Direksi yang 

ditunjuk dari antara mereka yang hadir. 

 Risalah Rapat Direksi harus ditandatangani oleh Ketua Rapat Direksi dan oleh salah 

seorang Anggota Direksi yang ditunjuk oleh dan dari antara mereka yang hadir. 

 Setiap Anggota Direksi berhak menerima salinan risalah Rapat Direksi, meskipun yang 

bersangkutan tidak hadir dalam rapat tersebut. 

 Risalah Rapat Direksi harus disampaikan kepada seluruh Anggota Direksi paling lambat 7 

(tujuh) hari setelah Rapat dilaksanakan. 

 Setiap Anggota Direksi yang hadir dan/atau yang diwakili harus menyampaikan 

keberatannya dan/atau usul perbaikannya, bila ada, atas risalah Rapat Direksi tersebut. 

 Perbaikan risalah Rapat Direksi dimungkinkan dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari 

terhitung sejak tanggal pengiriman. 

 Jika keberatan dan/atau usul perbaikan tidak diterima dalam jangka waktu tersebut, maka 

disimpulkan tidak ada keberatan dan/atau perbaikan terhadap risalah Rapat Direksi yang 

bersangkutan. 

Risalah Rapat Direksi asli diadministrasikan secara baik dan harus disimpan sebagaimana 

layaknya dokumen Perseroan oleh Sekretaris Perusahaan dan harus selalu tersedia bila 

diperlukan. 

 

Penilaian Kinerja Direksi  

Penilaian terhadap kinerja Direksi Perseroan pada dasarnya dilakukan oleh 

Komite Remunerasi & Nominasi berlandaskan pada Bakrie Performance 

Contract yang mencakup: 

a. Performance Planning 
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Performance planning merupakan kegiatan di awal tahun yang merupakan bagian dari 

performance management. Kegiatan tersebut diimplementasikan sebagai turunan dari 

rencana strategi bisnis tahunan, yang sejalan dengan visi dan misi Perseroan. Adapun isi 

dari performance planning tersebut adalah kombinasi dari Key Performance Indicator 

(KPI) dan Competencies. 

b. Performance Review 

Performance review merupakan proses review kinerja setiap Anggota Direksi Perseroan 

yang dilakukan selama 1 (satu) tahun, meliputi coaching, konseling, dan kontrol untuk 

melihat pencapaian, permasalahan, serta penyimpangan terhadap rencana. Hasil 

evaluasi kinerja tersebut di atas menjadi dasar Perseroan untuk memberikan rewards 

atau penalty kepada Anggota Direksi Perseroan. 

c. Performance Evaluation 

Performance Evaluation merupakan proses penilaian kinerja Anggota Direksi Perseroan 

yang didasarkan pada review kesesuaian performance planning dengan strategi 

Perseroan dan evaluasi hasil kinerja 6 (enam) bulan untuk mencapai hasil yang maksimal 

(target achievement).  

 

Organ Pendukung Direksi (Senior Management & Working Group) 

Chief Human Capital & Office Support (CHCOS) 

Tugas-tugas Chief Human Capital & Office Support 

a. Memimpin dan mengelola operasional Divisi Human Capital (HC) dan Office Support 

and Services (OSS) secara efektif, efisien, dan patuh terhadap peraturan untuk 

mencapai tujuan serta memenuhi harapan pemegang saham. 

b. Mendukung dan membantu Direktur Utama/CEO serta anggota Direksi dalam semua 

hal terkait dengan administrasi, human capital, communication support/internal 

communications, office support dan ICT (information, communication & technology). 

Dalam pelaksanaannya, HC mengkoordinasikan pengelolaan fungsi-fungsi pendukung 

melalui kerjasama dengan perusahaan lain yang ditunjuk. 

c. Memelopori pengembangan dan implementasi strategi dan kebijakan sumber daya 

manusia (SDM) di seluruh Perusahaan untuk memastikan ketersediaan SDM yang 

kompeten untuk mendukung pencapaian tujuan Perseroan. 
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d. Membangun bakat, budaya, dan kemampuan SDM untuk mendukung pertumbuhan 

berkelanjutan dari Grup Bakrie. 

e. Mendukung manajemen dalam mengembangkan organisasi Perusahaan dengan cara 

yang paling optimal untuk memastikan bahwa semua aktivitas bisnis berjalan secara 

efektif. 

f. Menjalankan dan memantau operasional Human Capital berjalan efektif dan sesuai 

dengan SOP yang berlaku. 

g. Mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan dan prosedur (K&P) dari 

Office Support and Services (OSS) untuk memastikan kegiatan dalam General Affairs 

dan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berjalan secara efektif dan efisien tanpa 

mengganggu aktivitas bisnis Perusahaan. 

h. Memberikan layanan teknologi informasi (IT) yang efektif kepada Perusahaan. 

i. Mengkoordinir pembuatan Peraturan Perusahaan (PP)/Perjanjian Kerja Bersama 

(PKB) yang dilegalisir oleh Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) (setiap 2 tahun sekali) dan 

perijinan lainnya sesuai peraturan perundangan yang berlaku. 

j. Menyelesaikan permasalahan hubungan industrial dan masalah yang terkait dengan 

ketenagakerjaan. 

k. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkan 

Perseroan sesuai dengan otorisasi dan ketentuan yang berlaku.   

l. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan memacu peningkatan produktifitas 

dan loyalitas karyawan. 

 

Executive Vice President (EVP) Strategic  

Tugas-tugas EVP Strategic  

a. Membuat konsep, merencanakan, dan menyusun Strategic Business Development Plan 

termasuk materi dan bahan yang akan disampaikan kepada unit-unit bisnis. 

b. Membantu unit-unit bisnis (consolidated non listed company) melakukan analisis dan 

perencanaan dalam mengembangkan strategic business planning. 

c. Bersama CFIO melakukan koordinasi dan menjadi fasilitator jika terdapat kegiatan 

pengembangan usaha/investasi di unit-unit bisnis (consolidated non listed company). 
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d. External relation and prospecting: Membantu unit-unit bisnis dalam mengembangkan 

perencanaan optimalisasi aset, restrukturisasi organisasi, membangun strategic business 

plan terkait dengan industri masing-masing. 

e. Strategic investment & divestment: Mengembangkan strategi investment dan divestment 

dalam jaringan bisnis serta menjalin hubungan harmonis dengan jaringan bisnis terkait. 

f. Internal business management: Menyediakan nasehat dan rekomendasi dan menjadi 

fungsi koordinasi untuk unit bisnis Perseroan. 

g. Merencanakan, menyediakan data yang informatif, dan melakukan komunikasi yang 

efisien dan efektif dengan para strategic partner yang potensial serta lembaga terkait 

sesuai dengan rencana dan strategi serta kebijakan strategic business development 

program. 

h. Mengelola divisi Strategic dan sumber dayanya secara efisien dan efektif untuk 

mendukung pencapaian tujuan Perseroan. 

i. Mendapatkan informasi penting yang relevan secara berkala dan tepat waktu sebagai 

bagian dari proses formal Perseroan untuk dilakukan analisis dan dilaporkan kepada 

Direktur Utama/CEO atau BOD. 

j. Menyiapkan dan menyampaikan laporan kegiatan Strategic Business Development 

kepada Direktur Utama/CEO atau BOD secara periodik dan/atau sewaktu-waktu diminta 

secara akurat dan tepat waktu. 

 

Head of Investor Relations  

Tugas-tugas Investor Relations 

a. Membuat konsep, merencanakan, dan menyusun investor relations strategy termasuk 

materi dan bahan yang akan disampaikan kepada investor dan komunitas pasar modal.  

b. Merencanakan, menyediakan data yang informatif, dan melakukan komunikasi yang 

efisien dan efektif dengan para investor, shareholders dan komunitas pasar modal, serta 

lembaga terkait sesuai dengan rencana dan strategi serta kebijakan pengelolaan informasi 

(corporate communication) Perseroan. 

c. Mengelola divisi Investor Relations dan sumber dayanya secara efisien dan efektif untuk 

mendukung pencapaian tujuan Perseroan. 
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d. Menjaga networking dan hubungan harmonis dengan para shareholders dan investor, 

serta memberikan informasi publik tentang perseroan yang akurat dan tepat waktu 

(termasuk “Corporate Update”) kepada para investor dan shareholders. 

e. Mengelola dan selalu memutakhirkan data investor. 

f. Mendukung dalam meningkatkan governance, keterbukaan/transparansi khususnya yang 

terkait dengan keterbukaan informasi untuk para shareholders dan komunitas pasar 

modal.  

g. Mengelola mailing-list dan sarana komunikasi Perseroan dengan para investor, serta 

membantu Human Capital dalam menyiapkan konten situs/website Perseroan khususnya 

yang terkait dengan investor relations. 

h. Menyiapkan dan menerapkan “Investor Relations (IR) Strategy” yang harus menjadi 

bagian dari dasar penyusunan kebijakan dan prosedur operasional corporate 

communication, dan IR harus berperan penting dalam memberikan masukan terhadap 

operasional dan strategi penyampaian pesan ke pihak luar, agar menjaga konsistensi 

pesan.    

i. Mendapatkan informasi penting yang relevan secara berkala dan tepat waktu sebagai 

bagian dari proses formal Perseroan. 

j. Dengan adanya kebijakan “single message policy” maka IR harus berperan penting dalam 

konsultasi “kebijakan pesan tunggal” tersebut sehingga komunikasi yang relevan dengan 

para stakeholders menjadi konsisten.  

k. Menyiapkan dan menyampaikan laporan periodik atau sewaktu-waktu diminta tentang 

kondisi pasar dan informasi yang berkembang di pasar modal serta pengaruhnya terhadap 

saham Perseroan dan portofolionya. 

l. Menyiapkan dan menyampaikan laporan kegiatan Investor Relation kepada Direktur 

Utama/CEO atau BOD secara periodik dan atau sewaktu-waktu diminta secara akurat dan 

tepat waktu. 

 

Head of Corporate Communications 

Tugas-tugas Head of Corporate Communications (Public & Media Relations) 

a. Mengkoordinasikan dan melaksanakan hubungan antar Perseroan dalam Bakrie 

Group/Kelompok Usaha Bakrie (internal communications) sesuai otorisasi yang diberikan 
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serta melaporkan hasil kegiatannya kepada Direktur Utama/CEO dan Wakil Direktur 

Utama. 

b. Menyelenggarakan komunikasi efektif kepada pihak-pihak di internal Perseroan 

(Perusahaan terkait, BOC, BOD, dan seluruh karyawan), antara lain untuk mendapatkan 

kesamaan persepsi tentang tata nilai, visi, misi, dan strategi Perseroan, serta untuk 

mendapatkan dukungan internal dan meningkatkan gairah kerja dan kinerja karyawan. 

c. Mendukung dan membantu Direktur Utama/CEO dan anggota Direksi lainnya dalam 

mengelola komunikasi dengan media dan publik. 

d. Membuat konsep, merencanakan, dan menyusun public and media relations strategy 

termasuk materi dan bahan yang akan disampaikan kepada pers dan community relations.  

e. Melaksanakan kebijakan dan mengelola kegiatan Corporate Communications untuk 

menciptakan dan memelihara saling pemahaman antara Perseroan dengan seluruh 

Stakeholders-nya. 

f. Membangun, memelihara, dan mengelola hubungan yang harmonis dan setara dengan 

Media, baik lokal, regional, nasional maupun internasional agar tercipta saling 

pemahaman antara Perseroan dengan Media. 

g. Menyelesaikan semua masalah yang berhubungan dengan media dan publik, dengan 

bijaksana dan menggunakan pendekatan win-win solution. 

h. Menyiapkan dan menyelenggarakan kegiatan image building perseroan dan kegiatan 

promosi. Senantiasa menjaga dan menanamkan citra/image/reputasi positif Perseroan.  

i. Memantau dan mengelola isu-isu yang berkembang dan mencegah terjadinya persepsi 

yang salah tentang Perseroan. 

j. Menilai sikap dan opini media/publik terhadap Perseroan, serta menyampaikan saran, 

masukan, dan nasihatnya kepada Direktur Utama/CEO atau BOD tentang segala sesuatu 

yang terkait dengan public relations demi terjaganya dan meningkatnya citra Perseroan.  

k. Mengelola situs/website dan sarana komunikasi Perseroan dengan publik. 

l. Membangun dan memelihara “Brand Bakrie” secara konsisten, sehingga tercipta reputasi 

yang positif tentang Perseroan. 

m. Melakukan perencanaan, mengembangkan, dan menerapkan strategi komunikasi 

Perseroan. 

n. Bertanggung jawab terhadap berjalannya alur komunikasi dari manajemen dengan 

stakeholder baik karyawan maupun pihak-pihak yang berkepentingan di luar Perseroan. 
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o. Bertanggung jawab dalam menyampaikan informasi tentang kebijakan terkini yang 

dikeluarkan oleh manajemen melalui saluran dan media komunikasi yang ada. 

p. Bertanggung jawab terhadap tersedianya sarana komunikasi dan saluran komunikasi 

internal yang dapat digunakan dalam penyampaian informasi secara internal, baik itu 

kebijakan maupun info-info terkini yang terjadi di dalam Perseroan. 

q. Memantau pengelolaan dan pengembangan media komunikasi internal dan eksternal 

Perseroan seperti majalah, bulletin, portal/intranet, situs Perseroan, laporan pemegang 

saham dan lain-lain untuk membina citra dan komunikasi Perseroan di mata karyawan 

dan stakeholder di luar Perseroan. 

r. Memantau penerapan sistem dan prosedur komunikasi Perseroan, serta melakukan 

perbaikan dan pengembangan yang diperlukan sesuai perkembangan yang ada demi 

kepentingan Perseroan. 

s. Merencanakan dan mengembangkan kegiatan sosialisasi, dan kampanye-kampanye atas 

kebijakan-kebijakan manajemen Perseroan sehingga tujuan komunikasi dapat 

tersampaikan dengan baik. 

t. Memelihara hubungan dengan wakil-wakil komunitas, konsumen, karyawan, dan 

kelompok kepentingan umum yang dianggap penting untuk menjaga jalur komunikasi 

untuk tujuan citra positif Perseroan. 

u. Melakukan pemantauan atas media massa atas informasi dan pemberitaan Perseroan 

yang ada serta melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk memberikan 

informasi yang benar serta perbaikan citra Perseroan. 

v. Memantau persiapan artikel untuk majalah internal, laporan tahunan, website Perseroan, 

dan materi promosi. 

w. Melakukan pengawasan dan merencanakan acara-acara publik seperti konferensi pers 

dan siaran pers. 

x. Memberikan saran, masukan, dan nasihat kepada Direktur Utama/CEO atau BOD 

mengenai masalah komunikasi. 

y. Mengembangkan rencana program komunikasi dan mempersiapkan perkiraan biaya. 

z. Menyiapkan dan menyampaikan laporan kegiatan kepada Direktur Utama/CEO atau BOD 

secara periodik dan atau sewaktu-waktu diminta secara akurat dan tepat waktu. 
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Head of Corporate Internal Audit (CIA) 

Fungsi Head of Corporate Internal Audit: 

 Head of CIA ditunjuk oleh Direktur Utama/CEO dan/atau Wakil Direktur Utama 

Departemen Internal Audit atau Corporate Internal Audit (CIA) dipimpin oleh Head of 

Corporate Internal Audit (Head of CIA) yang diangkat oleh Direktur Utama/CEO dan/atau 

Wakil Direktur Utama atas masukan dan usulan dari Komite Audit. 

 Fungsi Internal Audit 

Corporate Internal Audit merupakan satuan kerja yang membantu Direktur Utama/CEO 

dan Wakil Direktur Utama dalam memantau kinerja setiap divisi, departemen, kegiatan, 

dan/atau aktifitas serta transaksi dalam rangka melaksanakan Rencana Kerja & Anggaran 

Tahunan. 

 Kegiatan Internal Audit 

Kegiatan internal audit adalah kegiatan memberikan assurance secara independen dan 

obyektif disertai dengan kegiatan consulting yang didesain untuk memberikan nilai 

tambah (add value) dan peningkatan operasi (improve operation) Perseroan. Internal 

Audit harus dapat membantu Perseroan mencapai tujuannya dengan suatu pendekatan 

yang baku dan sistematis untuk mengevaluasi serta meningkatkan efektifitas manajemen 

risiko, pengendalian (control) dan proses governance. 

 Laporan & Koordinasi Head of CIA 

Head of CIA bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama/CEO dan berkoordinasi 

dengan Komite Audit. 

 Internal Audit Charter 

Tugas, peran, dan fungsi Corporate Internal Audit secara lebih lengkap disusun dalam 

sebuah Internal Audit Charter. 

 

Tugas-tugas Head of Corporate Internal Audit: 

a. Mengembangkan Rencana Audit Tahunan (RAT) yang fleksibel dengan menggunakan 

metodologi risk-based, termasuk setiap risiko atau pengendalian yang menjadi 

perhatian manajemen, dan menyampaikan RAT tersebut kepada Direktur Utama 

dan/atau Wakil Direktur Utama untuk di review dan disetujui, begitu pula dengan 

perbaikan dan penyesuaian atas RAT tersebut secara berkala.  
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b. Melaksanakan RAT yang telah disetujui, termasuk tugas khusus atau projects yang 

diminta oleh Direktur Utama dan/atau Wakil Direktur Utama. 

c. Memelihara sikap profesional staf audit (auditor) dengan pengetahuan yang cukup, 

keahlian, pengalaman, dan sertifikasi profesional untuk memenuhi persyaratan dari 

Piagam ini. 

d. Memberikan laporan berkala kepada Direktur Utama dan/atau Wakil Direktur Utama, 

dengan tembusan kepada Direksi lainnya, berupa kesimpulan dan ikhtisar hasil aktivitas 

internal audit.  

e. Secara periodik memberikan informasi kepada Direktur Utama dan/atau Wakil Direktur 

Utama tentang perkembangan terkini serta praktek yang berhasil diterapkan dalam 

bidang internal audit.  

f. Membantu penyelidikan atas kecurigaan adanya kecurangan yang signifikan didalam 

perusahaan dan memberitahukan hasilnya kepada Direktur Utama dan/atau Wakil 

Direktur Utama.  

g. Berkoordinasi dan memberikan pengawasan terhadap fungsi-fungsi pengendalian dan 

fungsi monitoring lainnya sesuai penugasan (seperti: fungsi risk management, 

compliance, security, legal, fungsi pengawasan etika oleh human capital, pengawasan 

pencemaran lingkungan, dan audit eksternal).  

h. Jika diminta dapat memberikan pertimbangan tentang ruang lingkup pekerjaan 

eksternal auditor dan regulator, dengan tepat, untuk tujuan memberikan ruang 

lingkup/cakupan audit yang optimal terhadap perusahaan dengan biaya yang wajar.  

 

Sekretaris Perusahaan 

Sekretaris Perusahaan adalah organ yang berfungsi sebagai penghubung (liaison officer) 

antara Perseroan dengan Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek, dan regulator jasa penunjang 

lainnya, serta dengan masyarakat dalam rangka menegakkan prinsip transparansi dalam 

pengelolaan informasi dan komunikasi perseroan. Karena itu Sekretaris Perusahaan bertindak 

sebagai penata-usaha aktifitas sehari-hari dari lembaga Dewan Komisaris dan Direksi. 

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab kepada BOD melalui Direktur Legal. 
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Ketentuan Sekretaris Perusahaan 

a. Fungsi Sekretaris Perusahaan dapat dirangkap oleh Direktur. Dalam hal Sekretaris 

Perusahaan bukan merupakan Direktur di Perusahaan Tercatat yang bersangkutan, 

maka Direksi Perusahaan Tercatat harus bertanggung jawab atas setiap informasi yang 

disampaikan oleh Sekretaris Perusahaan. 

b. Sekretaris Perusahaan harus memiliki akses terhadap informasi material dan relevan 

yang berkaitan dengan kewajiban penyampaian keterbukaan informasi Perusahaan 

Tercatat kepada publik. 

 

Tugas-tugas Sekretaris Perusahaan antara lain: 

a. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku 

di bidang Pasar Modal; 

b. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi yang dibutuhkan 

pemodal yang berkaitan dengan kondisi Emiten atau Perusahaan Publik; 

c. Memberikan masukan kepada Direksi Emiten atau Perusahaan Publik untuk 

mematuhi ketentuan Undang-Undang nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan 

peraturan pelaksanaannya; 

d. Sebagai penghubung atau contact person antara Emiten atau Perusahaan Publik; 

e. Mengupayakan terlaksananya kelancaran agenda rapat BOD dan BOC. 

f. Menyiapkan dan menyampaikan laporan-laporan yang bersifat mandatory kepada 

regulator sesuai dengan ketentuan dan perundangan yang berlaku. 

g. Senantiasa menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), Pasar Modal/Bursa Efek Indonesia (BEI), dan pihak-pihak regulator terkait serta 

jasa penunjang terkait lainnya. 

h. Melakukan kegiatan administratif dan penata usahaan aktifitas sehari-hari dari BOD 

dan BOC, termasuk membuat dan mengarsipkan notulen rapat, membantu 

mengkoordinasikan bahan-bahan rapat, dan lain-lain. 

i. Mengkoordinasikan dan menyiapkan dokumentasi dan laporan yang diperlukan untuk 

penyelenggaraan rapat umum tahunan dan rapat umum pemegang saham Luar Biasa 

Perusahaan (RUPSLB). 

j. Berkoordinasi dan melaporkan semua rencana dan kegiatan Sekretaris Perusahaan 

kepada Direktur/CLO. 
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k. Menyiapkan dan menyampaikan laporan kegiatan Sekretaris Perusahaan kepada 

Direktur Utama/CEO, Direktur/CLO, dan/atau BOD secara periodik dan/atau sewaktu-

waktu diminta secara akurat dan tepat waktu. 

 

Investment, Finance, Risk, Legal & Operating Control (IFRLO) Working Group 

Investment Finance Risk Legal & Operating Control (“IFRLO”) Working Group merupakan 

kelompok kerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing di bawah koordinasi 

Direksi dan para Chief untuk membantu menganalisis kelayakan proposal Investasi, Divestasi, 

dan Pembiayaan yang diajukan oleh Perseroan dan unit usaha. Kelompok kerja ini terdiri dari 

staf divisi Invesment, Corporate Finance, Enterprise Risk Management, Legal, Operating 

Control dan yang dikoordinasikan oleh CFIO. 

 

Tugas-tugas IFRLO Working Group  

Tugas IFRLO Working Group adalah membantu BOD untuk me-review dan menilai transaksi 

investasi, divestasi, dan pembiayaan dalam hal-hal sebagai berikut: 

a. Melakukan review dan analisis proposal investasi, divestasi, dan pembiayaan 

(financing). 

b. Melakukan analisis kelayakan investasi, divestasi, dan pembiayaan secara menyeluruh 

yang meliputi aspek stratejik, operasional, dan keuangan. 

c. Melakukan penilaian atas potensi risiko yang muncul yang dilihat dari aspek kauntitatif 

dan kualitatif. 

d. Melakukan penilaian aspek legalitas terhadap proposal investasi, divestasi, dan 

pembiayaan. 

e. Melakukan penilaian kecocokan investasi, divestasi, dan pembiayaan dengan 

perencanaan strategis atau blueprint Perseroan. 

 

Komite Etik dan Kepatuhan (Ethics and Compliance Committee) 

Susunan Komite Etik dan Kepatuhan: 

Keanggotaan Komite Etik dan Kepatuhan dalam hal pelanggaran dan ketidakpatuhan yang 

dilakukan oleh Pimpinan dan Karyawan Perusahaan yang berpotensi terekspos di media 

(publik) dan/atau melibatkan instansi/intitusi negara, terdiri dari: 



 Direksi  

 

Board Manual PT Bakrie & Brothers Tbk 103 

 

a. Direktur Utama/CEO Perseroan yang dalam hal ini bertindak sebagai Ketua Komite dan 

merangkap sebagai Anggota Komite. 

b. Anggota Komite Etik dan Kepatuhan yang terdiri dari: 

1) Wakil Direktur Utama; 

2) Chief Risk & Operation Control Officer (CROO) atau Manajemen Senior yang 

membidangi manajemen risiko dan kepatuhan; 

3) Chief Human Capital & Office Support (CHCOS) atau Manajemen Senior yang 

membidangi Human Capital. 

c. Bila diperlukan, Ketua Komite Etik dan Kepatuhan dapat menunjuk anggota lainnya 

sebanyak-banyaknya 2 (dua) orang yang sesuai dengan persyaratan anggota Komite. 

d. Anggota tambahan/lainnya dapat diberhentikan sewaktu-waktu sebagai anggota 

Komite oleh Ketua Komite. 

 

Tugas-tugas Komite Etik dan Kepatuhan: 

Komite Etik dan Kepatuhan bertugas membantu Direksi untuk: 

a. Memastikan, mengawasi, dan melakukan evaluasi pelaksanaan program Kepatuhan 

dan Etika termasuk Sistem Pelaporan Pelanggaran telah berjalan dengan baik; 

b. Membantu Direksi memberikan arahan, melakukan pengambilan keputusan dan 

melakukan pengawasan terhadap kepatuhan perusahaan dan/atau karyawan dan 

pimpinan perusahaan terhadap etika dan kebijakan perilaku maupun peraturan 

hukum dan perundang-undangan yang berlaku; 

c. Memberikan jaminan kerahasiaan identitas bagi Pelapor yang memberikan data dan 

informasi tentang jati diri Pelapor yang dapat digunakan untuk menghubungi Pelapor; 

termasuk juga jaminan kerahasiaan identitas Pelapor kepada Tim Investigasi; 

d. Bila diperlukan Komite Etik dan Kepatuhan dapat berkomunikasi dengan Komite-

Komite lainnya terkait dengan pelaksanaan penerapan Tata Kelola Perusahaan secara 

umum dan Sistem Pelaporan Pelanggaran secara khusus. 
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